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LEMBAR PENELAAHAN NASKAH PENELITIAN
JURNAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PENELAAHAN KE-1

Judul : Penggunaan ChatGPT dalam Pengembangan Soal Literasi Membaca: Persepsi Guru Indonesia

NO KOMPONEN PENULISAN ACUAN UMUM
- Spesifik dan efektif
1 | Judul
- Disarankan maksimal 14 kata (Bahasa Indonesia)
Catatan:
Hilangkan kata Indonesia karena penelitian hanya di Provinsi Riau
Atau menjadi : ..... : Perepsi Guru Bahasa Indonesia

Judul dalam bahasa Inggris bermakna ambigu.

Saran: Utilizing ChatGPT in Developing Reading Literacy Questions: Teacher Perception

- Memuat 150-200 kata

- Memuat tujuan, metode, hasil, dan simpulan penelitian
2 | Abstrak
- Tanpa singkatan/akronim/kutipan pustaka

- Dibuat dalam satu paragraf

Catatan:
- Perlu diringkas
- Lihat catatan koreksi pada naskah

Saran:
) - Memuat 3-5 kata
Kata kunci
- Mencerminkan konsep yang dikandung artikel
Catatan:

Lihat naskah

- Memuat latar belakang/ rasional penelitian

- Memuat teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan
- Memuat perumusan masalah / Identifikasi permasalahan
3 Pendahuluan . . .
- Memuat tujuan penelitian secara spesifik

- Memuat Hipotesa (bila ada)

Catatan:

- Perlu dilakukan analisis gap; penelitian2 yang sudah dilakukan apa celahnya. Perlu dirumuskan dengan
eksplisit apa masalah yang terjadi dan apa bedanya penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, sehingga nampak novelty yang akan dihasilkan dari penelitian ini
Rumusan masalah tersebut menjadi dasar merumuskan tujuan penelitian.

- Merancang soal pembelajaran itu dimensi yang diteliti apa saja, perlu dijelaskan.




- Pada saat menjelaskan keadaan guru di Indonesia, cantumkan sumber yang digunakan.
- Jelaskan secara spesifik kasus yang terjadi saat ini.

Lihat komentar pada naskah
Saran:
Perbaiki sesuai catatan

Menjelaskan pendekatan penelitian, rancangan/model, tempat
dan waktu, populasi dan sampel (penelitian kuantitatif), setting
Metode dan sumber data (penelitian kualitatif), teknik pengumpulan, dan
teknik analisis data.

Catatan:

- Metode perlu dijelaskan secara operational setiap langkahnya, terutama penyusunan instrument,
validasi instrument, pengumpulan data via google form, wawancara & FGD, serta langlah2 pengolahan
datanya.

- Jelaskan kapan penelitian dilaksanakan

- Penyusunan instrument perlu dijelaskan secara detil: variabel yang diteliti, definisi konsep dan &
definsi operasional dari masing2 variabel, dimensi, dan indikatornya dari masing2 variabel.

- Jelaskan bagaimana penyebaran angket melalui google form sampai pada responden, serta
memvalidasi bahwa yg mengisi adalah responden sesuai dengan sampel yang diharapkan.

- Dalam wawancara & FGD Jelaskan langkah2nya secara rinci, bagaimana memvalidasinya, apakah ada
klirens etik untuk para responden?

- Gunakan 3 instrumen untuk memenuhi aturan triangulasi data/sumber

- Perbaiki teknik analisis data sesuai dengan penelitian studi kasus, pendekatan kualitatif

Lihat komentar pada naskah

Saran: Lakukan perbaikan sesuai catatan di atas

- Menyajikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan permasalahan
dan tujuan penelitian

) - Mendialogkan/menganalisis/membahas hasil penelitian dengan teori
Hasil dan Pembahasan dan hasil penelitian yang relevan.

- Menghubungkan hasil penelitian dan pembahasan dengan kebijakan
publik di bidang pendidikan atau kebudayaan

Catatan:

- Perlu uraian apa saja dimensi yang diukur terhadap guru dalam merancang soal2 pembelajaran ini.
Selanjutnya jelaskan hasil penelitian setiap dimensi yang diukur tersebut.

- Hasil penelitian, data kuantitatif sebaiknya disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, lebih mudah
dibaca. Kemudian peneliti memaknainya tabel2 tersebut dan dikuatkan dengan data hasil wawancara
(qualitative).

- Dalam pembahasan, perlu dikuatkan lagi dengan hasil2 penelitian terbaru yang relevan. Jelaskan pula
apa novelty dari hasil penelitian ini. Belum tampak dari pembahasan ini. Misalnya apakah menyusun
soal literasi memiliki karakteristik tersendiri, apa bedanya dengan menyusun soal biasa.

- Adakah kebijakan dinas Pendidikan atau pimpinan sekolah terkait dengan etika penggunaan dan
batasan pembuatan soal dengan menerapkan Chat GPT.

- Hubungkan hasil penelitian diatas dengan kebijakan publik di bidang pendidikan

- Hasil penelitian perlu dicermati kembali setelah menggunakan triangulasi data/sumber dan cara
mengolah data secara kualitatif

Lihat komentar pada naskah

Saran:
Lakukan perbaikan sesuai catatan di atas

Simpulan




- Simpulan merupakan hasil generalisasi atau keterkaitan antara hasil
penelitian dengan fenomena serupa yang diacu dari literatur yang
digunakan

- Simpulan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
- Simpulan menjawab pertanyaan dan masalah penelitian

- Simpulan bukan tulisan ulang/ringkasan dari pembahasan Simpulan
tidak memuat hasil penelitian berupa data persentase/angka
analisis/tabel

Catatan:
- Kesimpulan perlu focus menjawab tujuan penelitian, dirumuskan secara ringkas dan mudah dibaca.

- Jelaskan pula apa novelty dari hasil penelitian ini. Misalnya apakah menyusun soal literasi memiliki
karakteristik tersendiri, apa bedanya dengan menyusun soal biasa.

- sesuaikan dengan tujuan penelitian yang sudah diperbaiki lebih detil terkait dimensi2 yang diukur
dalam merancang pembelajaran dan triangulasi data/sumber yang diolah secara kualitatif.

- Simpulan tidak mencantumkan prosentase

Lihat komentar pada naskah

Saran :
Lakukan perbaikan sesuai catatan di atas

- Saran dibuat berdasarkan simpulan
- Berisi rekomendasi yang aplikatif, akademik, atau berimplikasi pada

Saran kebijakan

Catatan:
- Saran2 harus focus, diturunkan dari kesimpulan, dan merupakan tindaklanjut dari kesimpulan.
- Jelaskan rekomendasi ditujukan untuk siapa

Saran:

- Pustaka acuan minimal 15 sumber rujukan.

- 80% pustaka acuan berasal dari sumber primer, yaitu artikel yang
diterbitkan pada jurnal/majalah ilmiah bereputasi dan prosiding hasil
penelitian

- Sumber rujukan dari internet yang akuntabel, bukan dari blogspot,
wordpress, dan wikipedia.

Pustaka Acuan - Pustaka acuan terbitan 10 tahun terakhir, kecuali pustaka acuan
yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian
historis.

- Semua sumber yang dikutip dalam teks harus dicantumkan dalam
Pustaka Acuan.

- Semua yang tercantum dalam Pustaka Acuan harus dijadikan acuan
dalam teks.

Catatan:

Referensi di atas 10 tahun tampak masih banyak dan perlu diganti, apalagi yng diteliti adalah teknologi
baru. Perlu juga ditambahkan referensi2 yang relevan dan terbaru dari jurnal bereputasi

Saran :
Perbaiki sesuai catatan




Kandungan artikel cukup
9 | memuat hal berkaitan
dengan

YA

TIDAK

Catatan: ya

Saran : perlu penelitian selanjutnya terkait dengan peranan pemangku
kebijakan tentang teknologi dan karakter Pendidikan (profil pelajar

pendidikan/kebudayaan | Pancasila)
YA TIDAK
10 Juqul mencerminkan isi Catatan -
artikel
Namun perlu penambahan dan perbaikan sesuai catatan
Saran:
Rekomendasi (pilih salah satu)
A. Perbaikan mayor untuk ditelaah kembali (Resubmit for Review):
B. Perbaikan minor (Revision Required)
C. Naskah tidak layak (Decline Submission)
Karena :
D. Lebih tepat dikirim ke jurnal lain (Resubmit Elsewhere)
E. Lihat Komentar (See Comments)

April 2024
Editor




Penggunaan ChatGPT dalam Pengembangan Soal Literasi Membaca:
Persepsi Guru Indonesia

Using ChatGPT in Reading Literacy Problem Development:
Indonesian Teachers' Perceptions

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Vol. Nomor

ISSN-p: 2460-8300
ISSN-e: 2528-4339

Naskah diterima:
Naskah disetujui:
Terbit:

Abstract: Teachers play a crucial role in designing reading literacy
questions that align with curriculum demands and can measure high-
level thinking skills, posing a unique challenge for educators. This study
aims to interpret teachers' perceptions regarding the utilization of
ChatGPT in designing reading literacy questions. Additionally, the
research seeks to examine the Prompts used by teachers in crafting
questions. The study employs questionnaire instruments and
interviews involving 120 Indonesian language teachers in the Riau
Province. The research findings indicate that teachers' perceptions of
utilizing ChatGPT in designing reading literacy questions are positively
inclined, with an average percentage of 63.25% strongly agreeing. This
is because the application significantly assists teachers' performance.
The questions generated by ChatGPT have great potential to enhance
students' critical thinking skills. Furthermore, with the use of well-
designed Prompts, teachers can generate complex reading literacy
questions. However, the essential role of teachers cannot be replaced
by ChatGPT. Teachers must be skilled in evaluating reading literacy
questions generated by ChatGPT and making adjustments based on
learning objectives and the diverse needs of students.

Keywords: perception, chatgpt, reading literacy skills

Abstrak: Guru memiliki peran penting dalam merancang soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan dapat
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Penelitian ini bertujuan untuk
menginterpretasikan persepsi guru terhadap pemanfaatan ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca. Selain itu, penelitian ini
berupaya mengkaji Prompt yang digunakan guru untuk merancang
soal. Penelitian ini menerapkan instrumen kuesioner dan wawancara
dengan melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia yang ada di Provinsi
Riau. [Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
bersifat positif dengan persentase rata-rata 63,25% sangat setuju. Hal
ini dikarenakan aplikasi tersebut sangat membantu kinerja guru. Soal-
soal yang dihasilkan oleh ChatGPT berpotensi besar dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, dengan
menggunakan Prompt yang telah di desain dengan baik, guru-guru
dapat menghasilkan soal literasi membaca yang kompleks. Namun,
peran esensial guru tentunya tidak dapat digantikan dengan adanya
ChatGPT. Guru-guru harus terampil dalam mengevaluasi soal-soal
literasi membaca yang dihasil ChatGPT dan melakukan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa yang heterogen.

[Kata kunci: persepsi guru, chatgpt, kemampuan literasi membaca

|

Commented [BI1]: Hasil penelitian perlu diringkas,
menjawab tujuan penelitian.

|

Cc 1ited [BI2]: Kata kunci dalam artikel ini, misalnya
pengembangan soal literasi, guru, dil belum tampak

|




PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan salah satu
keterampilan penting untuk memperoleh

pengetahuan baru dan sebagai prasyarat untuk
mencapai keberhasilan dalam kehidupan sosial
(Smith et al., 2000; Tan et al., 2022). Melalui
kegiatan literasi membaca akan memungkinkan
pembaca memperolehnya informasi dari sebuah
teks (Mudra, 2018; Ristanto et al., 2020).
Kemampuan literasi membaca seyogyanya dibangun
sejak dini karena menjadi modal penting untuk
pengembangan diri siswa (Basyiroh, 2017;
Kusmana, 2017; Qumillaila et al.,, 2017).
Kemampuan membaca yang baik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf dan
kata, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam
terhadap isi teks, penilaian kritis terhadap informasi,
serta kemampuan mengaitkan dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki (Hasanah & Warjana, 2019;
Hock & Mellard, 2005; Koyuncu & Firat, 2020;
Prawira et al., 2018; Silinskas et al., 2021).

Mengacu pada hasil survei Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS), rata-
rata kemampuan literasi membaca siswa di
Indonesia menduduki posisi bawah bila
dibandingkan dengan negara lain (Astuti & Raudhoh,
2021; Klymkowsky et al., 2003; Mullis et al., 2012,
2016; Ristanto et al., 2017). Programmefor
International Student Assessment (PISA)
melaksanakan riset sejak tahun 2000 hingga 2012
menunjukkan hal serupa bahwa rata-rata siswa di
Indonesia mempunyai kemampuan literasi
membaca yang dominan rendah (McGaw, 2003,
2004, 2007, 2010, 2013). Hasil survey tersebut
mendukung statistik dari UNESCO tahun 2012 yang
menyatakan bahwa minat baca di Indonesia sangat
rendah, yaitu 1 dari 1000 penduduk (Ristanto &
Darmawan, 2020). Studi Central Connecticut State
University pada tahun 2016 turut memberikan
gambaran bahwa Indonesia menduduki posisi minat
baca sangat rendah berada pada peringkat 60 dari
61 negara (Puspita & Irwansyah, 2018).

Beberapa studi mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi membaca di Indonesia rata-rata
masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi membaca siswa, salah satunya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
literasi membaca (Badrasawi & Kassim, 2020; Geske

& Ozola, 2008; Librea et al., 2023; Linnakyla” et al.,
2004; Mancilla-Martinez, 2020). Dalam konteks
tuntutan abad 21, diperlukan beberapa kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh siswa, seperti
kemampuan dalam berpikir kritis dan mengatasi
permasalahan, kemampuan berkomunikasi secara
efektif, kolaborasi, serta potensi kreatif dan inovatif
(Harsiati, 2018; Lan & Yu, 2023). Kompetensi-
kompetensi ini telah menjadi panduan yang sangat
berharga bagi siswa dalam menghadapi persaingan
di masyarakat, baik dalam ranah profesional
maupun dalam kehidupan sehari-hari (Schleicher,
2019).

Pelaksanaan kemampuan tersebut bisa diukur
melalui penilaian terhadap siswa. Penilaian yang
dilakukan harus menggunakan instrumen yang
relevan dengan tujuan yang diinginkan. Setiap
sekolah memiliki pendekatan yang berbeda dalam
menggunakan alat ukur literasi membaca yang
dianggap valid dan reliabel (Chan & Luo, 2020; Lin
& Chang, 2019). Di samping mengadopsi instrumen
yang sudah ada, para guru juga berperan dalam
mengembangkan soal literasi membaca. Guru-guru
merancang pertanyaan-pertanyaan secara mandiri,
dengan mempertimbangkan format yang telah
ditetapkan dengan bantuan teknologi (Wood, 2021;
Lai & Bower, 2020; Morze et al., 2019).

Di Indonesia, guru memiliki peran kunci dalam
merancang instrumen penilaian literasi membaca
yang berkualitas. Namun, merancang soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi guru.
Proses merancang soal yang mencakup aspek
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir
kritis memerlukan pemahaman konseptual yang
mendalam serta kreativitas dalam merumuskan
pertanyaan yang mampu menggali pemahaman dan
keterampilan siswa dengan baik. Beberapa hasil
penelitian terkait diperoleh informasi bahwa guru
memiliki kemampuan terbatas dalam
mengembangkan soal atau instrumen penilaian
yang menuntut siswa bernalar serta mampu berpikir
tingkat tinggi (Fischer et al., 2011; Moore, 2008;
Dahlan et al., 2020).

Di era perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat, pemanfaatan alat bantu berbasis
teknologi seperti ChatGPT (Chat Generative Pre-



trained Transformer) dapat menjadi potensi dalam
mendukung pengembangan pembelajaran literasi
membaca. ChatGPT adalah sistem kecerdasan
buatan yang terlatih untuk menghasilkan teks yang
koheren dan kreatif berdasarkan input yang
diberikan (Fergus et al., 2023; Waltzer et al., 2023;
Owan et al., 2023). Keunggulan utama ChatGPT
terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan
teks yang hampir alami dan dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi, termasuk dalam merancang soal
literasi membaca. Dengan demikian, pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
memiliki potensi untuk memberikan variasi dan
tantangan baru bagi siswa dalam mengembangkan
pemahaman mereka terhadap teks (Xames & Shefa,
2023).

Di sisi lain, guru sebagai ujung tombak dalam
penyelenggaraan pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam merancang instrumen
penilaian. Namun, merancang soal literasi membaca
yang mencakup aspek pemahaman mendalam dan
kemampuan  berpikir  kritis  bisa  menuntut
kemampuan yang kompleks. Oleh karena itu,
pemanfaatan alat bantu seperti ChatGPT dapat
menjadi solusi yang menarik dalam membantu guru
merancang soal literasi membaca yang mengarah
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Rudolph et al., 2023). Penerapan ChatGPT
dalam merancang instrumen penilaian seperti soal
literasi membaca memiliki potensi untuk mengatasi
tantangan merancang soal yang memerlukan
tingkat pemahaman dan keterampilan berpikir yang
tinggi. Meskipun dalam beberapa hasil penelitian
terdapat perdebatan mengenai reliabilitas alat ini
dalam aspek tertentu (Mills et al., 2023).

[Pada konteks tersebut, banyak guru di
Indonesia yang telah memanfaat teknologi ChatGPT
ini sebagai alat untuk merancang soal, khususnya
untuk soal literasi membaca. Hal tersebut diperkuat
dari beberapa hasil penelitian yang telah
dikemukakan di atas. Hasilnya dapat disimpulkan
bahwa ChatGPT dapat digunakan secara luas dalam
merancang soal literasi membaca. Namun demikian,
perlu dilakukan penelitian yang mendalam terkait
persepsi dan pemahaman guru Indonesia terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang pandangan para

guru terhadap potensi, kelebihan, kendala, serta
peluang pemanfaatan ChatGPT dalam proses
merancang soal literasi membaca di Indonesia.|

[Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bagaimana persepsi guru Indonesia terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca dan bagaimana guru Indonesia
menyusun Prompt ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca. ]Dengan memahami persepsi dan
pandangan guru Indonesia terkait pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
diharapkan dapat mengidentifikasi sejauh mana
penerimaan dan kesiapan guru dalam kegunaan,
kemudahan, dan sikap dalam menggunakan
ChatGPT. Hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi berharga dalam pengembangan
instrumen soal literasi membaca yang inovatif dan
kreatif. yang berfokus pada pemahaman mendalam
dan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE|

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis
penelitian kualitatif dengan menerapkan pendekatan
studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk menyelidiki
sebuah fenomena secara komplesitas (Baxter &
Jack, 2015; Nurahma & Hendriani, 2021; Prihatsanti
et al., 2018). |Pene|itian dilaksanakan selama lebih
kurang 6 bulan dengan fokus pada interpretasi yang
mendalam dan komprehensif tentang masalah yang
diteliti, sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan
menyeluruh  tentang persepsi guru terkait
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca.|

Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang
sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah
menengah kejuruan (SMK), di Provinsi Riau

berjumlah 472 SMA dengan jumlah guru Bahasa
Indonesia sebanyak 1569 dan 315 SMK dengan
jumlah guru Bahasa Indonesia sebanyak 1036. Jadi,
total guru Bahasa Indonesia SMA dan SMK di
Provinsi Riau berjumlah 2605. Responden dalam
penelitian ini diambil melalui teknik purposive
sampling, yaitu teknik yang dilandasi tujuan dan
pertimbangan tertentu (Campbell et al., 2020;
Etikan, 2016; Wu-Suen et al., 2014).

Beberapa pertimbangan dalam penentuan
responden penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Commented [BI3]: Perlu dilakukan analisis gap,
penelitian2 yang sudah dilakukan apa celahnya. Perlu
dirumuskan dengan tersurat apa masalah yang terjadi, dan apa
bedanya penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, sehingga nampak novelty
yang akan dihasilkan dari penelitian ini

Rumusan masalah tersebut menjadi dasar merumuskan tujuan
penelitian.

Commented [BI4]: Merancang soal pembelajaran itu
dimensi yang diteliti apa saja, perlu dijelaskan.

Commented [BI5]: Metode perlu dijelaskan secara
operational setiap langkahnya, terutama penyusunan
instrument, alidasi instrument, pengupulan data via google
form, wawancara & FGD, serta langlah2 pengolahan datanya.
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1. Sekolah telah memiliki akses jaringan yang
baik sehingga memungkinkan peneliti untuk
melaksanakan pengambilan data.

2. Sekolah telah menerapkan pembelajaran

berbasis Artificial Intelligence (AI) di
berbagai mata pelajaran.

3. Guru Bahasa Indonesia yang telah
menerapkan pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Guru Bahasa Indonesia yang telah

menerapkan pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk merancang
dan menyusun soal literasi membaca.

Berdasarkan beberapa pertimbangan dalam
pengambilan sampel penelitian ini, maka diperoleh
sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan dua [instrumen,]
yaitu kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data persepsi guru terhadap pemanfaatan ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca dan
wawancara digunakan untuk memperkuat data
kuesioner. Adapun kuesioner dalam penelitian ini
mengadopsi instrumen penelitian Bonsu & Baffour-
Koduah (2023); Firat (2023); and Garcia Sanchez
(2023). Instrumen disajikan dengan skala
pengukuran yang dianggap  sesuai untuk
menanyakan pendapat atau sikap, yaitu skala likert
yang terdiri dari 4 alternatif jawaban sebagai
berikut:

Tabel 2. Skala Likert

No. Pernyataan Nilai
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

No Wilayah Jumlah  Jumlah Jumlah
| Sekolah  Guru Responden
1. Kampar 87 265 11
Pekanbaru 132 408 24
Rokan 77 210 3
Hulu
4, [Indragiri 62 189 4
Hilir
5. Rokan 88 281 7
Hilir
6 Bengkalis 77 212 5
7. Kuantan 35 163 13
Singingi
8. Siak 65 217 12
9 i'ndraglrl 49 175 3
ulu
10. Pelalawan 49 197 14
11, Kepulauan 5, 140 9
Meranti
12. Dumai 34 148 15
Jumlah 787 2605 120

Melalui beberapa pertimbangan dan langkah
penentuan responden, maka penelitian ini
melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia tingkat SMA
dan SMK di Provinsi Riau. Penentuan responden
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner tentang
akses jaringan serta pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini pemanfaatan
ChatGPT untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di
setiap sekolah.

(Boone & Boone, 2012; Joshi et al., 2015)

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila
instrumen tersebut dapat mengukur sesuatu dengan
tepat. Sebelum digunakan dalam
penelitian ini, peneliti telah melakukan uji validitas
melalui penilaian professional judgment.
Berdasarkan penilaian 3 ahli dari 15 item kuesioner,
10 item kuesioner dinyatakan valid dan sesuai untuk
kebutuhan penelitian ini. Penyebaran kuesioner
dilakukan dengan bantuan flatform google formulir,
sehingga memudahkan guru dalam menjawab
sederet pertanyaan yang penulis ajukan. Selain itu
penggunaan fflatform google formulir sebagai upaya
pemanfaatan perkembangan teknologi yang
semakin pesat dan mengurangi pengeluaran biaya
penelitian.

kuesioner

Selanjutnya |wawancara dilaksanakan secara
terbuka dengan memanfaatkan pesan WhatsApp
dan Focus Group Discussion), sehingga
memungkinkan efisiensi waktu, tempat, biaya, dan
data yang akurat (Kaufmann & Peil, 2020; Maeng et
al.,, 2016). Data yang dikumpulkan
wawancara merupakan tanggapan guru Bahasa
Indonesia terkait pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca. Melalui kegiatan
wawancara, peneliti dapat menginterpretasikan

melalui
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berbagai mekanisme pemanfaatan ChatGPT,
termasuk Prompt yang digunakan oleh guru sebagai
kata kunci dalam merancang soal literasi membaca.

Analisis data merupakan proses sistematis dan
rasional dilakukan dengan menyelidiki,
menyederhanakan, serta mendeskripsikan data
menggunakan tabel, diagram, atau penyajian data
lainnya (Abelairas-Etxebarria & Astorkiza, 2020;
Arena & Pau, 2020; Chazal & Michel, 2021; Koster
et al., 2021). Dalam penelitian ini terdapat data
kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, sehingga data ini akan diinterpretasikan
menggunakan diagram persentase. Tujuannya agar
dapat diinterpretasikan tanggapan guru-guru
Bahasa Indonesia dalam memanfaatkan ChatGPT
untuk  merancang soal literasi membaca.
Selanjutnya data kualitatif diperoleh melalui
wawancara dan akan menjalani  tinjauan
menyeluruh, pengkodean, dan pengorganisasian
untuk memastikan keakuratan, kelengkapan, dan
konsistensi kode, sehingga diperoleh informasi-
informasi penting yang diperlukan dalam penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

[Persepsi Guru Terhadap Pemanfaatan ChatGPT
dalam Merancang Soal Literasi Membaca

Guru vyang memiliki keterampilan literasi
teknologi secara baik akan lebih memahami
pemanfaatan ChatGPT, dalam merancang soal
literasi membaca. Guru-guru Bahasa Indonesia
melihat potensi ChatGPT sebagai alat tambahan
untuk meningkatkan kreativitas dan kualitas soal.

Umumnya, persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca bersifat positif. Guru-guru Bahasa
Indonesia melihat pemanfaatan ChatGPT sebagai
inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dari hasil penyebaran kuesioner,
diperoleh  74,2% guru menegaskan bahwa
pemanfaatan ChatGPT sangat membantu dalam
merancang soal literasi membaca. Hal ini
dikarenakan fitur ChatGPT dapat memberikan
kompleksitas soal literasi membaca. Selain itu,
beberapa guru menegaskan tentang kompleksitas
ChatGPT sebagai berikut:

Responden 1 "Saya percaya bahwa penggunaan
ChatGPT dapat memberikan
kontribusi positif dalam
meningkatkan kompleksitas soal
literasi membaca karena ChatGPT
memiliki kemampuan untuk
menghasilkan teks yang kompleks
dan beragam”

"ChatGPT memiliki akses terhadap
kosakata yang luas, memungkinkan
kami sebagai guru untuk
memperkenalkan kata-kata dan
frasa yang mungkin tidak umum
dalam pembelajaran sehari-hari.
Tentunya, hal ini dapat membantu
meningkatkan kosakata siswa dan
mempersiapkan  mereka  untuk
pemahaman teks yang lebih
kompleks”

Dilihat dari sudut pandang keterampilan
berpikir tingkat tinggi, 89,2% guru-guru percaya
bahwa ChatGPT dapat menghasilkan soal literasi
membaca yang sesuai dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Meskipun demikian, sebagai guru
harus dapat memilah kembali soal-soal yang sesuai
dengan materi pelajaran dan kemampuan siswa. Hal
ini terungkap dari hasil penyebaran kuesioner bahwa
63,3% guru tidak setuju dengan kesahihan soal
literasi membaca yang dihasilkan oleh ChatGPT.
Artinya perlu peninjauan ulang terhadap soal literasi
membaca agar soal yang disajikan kepada siswa
memiliki konteks yang sesuai dengan materi
pelajaran yang sedang diajarkan, sehingga siswa
dapat mengaitkan informasi dari teks dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari. Berkenaan
dengan kemampuan ChatGPT dalam menghasilkan
soal literasi membaca yang dengan
kemampuan berpikir  tingkat tinggi serta
kesahihannya, beberapa guru memberikan
pendapat sebagai berikut:

Responden 5 "ChatGPT memiliki kemampuan
untuk menghasilkan teks kompleks
dan dapat digunakan  untuk
merancang pertanyaan yang
mendorong siswa mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti analisis, evaluasi, sintesis,
dan kreativitas”

"Menurut saya, ChatGPT dapat
merancang soal literasi membaca
yang memerlukan siswa berpikir
kritis terkait dengan tema, pesan,
atau implikasi dari teks yang mereka
baca. Namun, soal literasi membaca
yang dihasilkan ChatGPT harus

Responden 3

sesuai

Responden 1
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dievaluasi kembali agar lebih
terstruktur dan tidak melenceng dari
kemampuan siswa”

"Biasanya soal literasi membaca
yang dihasilkan dari ChatGPT akan

Responden 2

kami evaluasi kembali bersama
komunitas belajar guru untuk
memastikan kesahihan soal
tersebut”
Berkenaan dengan variasi soal literasi
membaca yang dihasilkan ChatGPT, sebanyak

93,3% guru bependapat sangat setuju bahwa
ChatGPT memiliki kemampuan menghasilkan soal
literasi membaca yang bervariasi. Selain itu,
ChatGPT mampu untuk membuat berbagai jenis soal
yang mencakup berbagai aspek literasi membaca.
Hal ini sebagaimana diungkapkan guru sebagai
berikut:

Responden 5 "ChatGPT dapat digunakan untuk

menciptakan soal literasi membaca
yang melibatkan permainan bahasa,
metafora, atau pemilihan kata-kata
yang kreatif. Hal ini dapat
meningkatkan daya tarik siswa
terhadap materi literasi membaca”

Efesiensi waktu terhadap suatu pekerjaan yang
dibantu dengan adanya teknologi seyogyanya
berterima bagi setiap orang. Sama halnya dengan
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca, 95,8% guru meyakini bahwa
ChatGPT dapat memberikan efisiensi waktu dalam
pengembangan soal literasi membaca. Namun,
efisiensi waktu yang dihasilkan oleh ChatGPT tidak
dapat menggantikan peran guru dalam merancang
pembelajaran yang kontekstual dan relevan. 85,8%
guru merasa tidak setuju apabila ChatGPT dianggap
dapat menggantikan peran guru dalam
mengembangkan soal literasi membaca. Artinya,
evaluasi dan penyempurnaan terus-menerus
terhadap soal-soal literasi membaca masih tetap
menjadi tanggung jawab guru untuk memastikan
kualitas pembelajaran yang optimal. Temuan ini
dibuktikan dari beberapa ungkapan guru, yaitu
sebagai berikut:

Responden 2 "ChatGPT dapat menghasilkan soal
literasi membaca secara otomatis,
sehingga mengurangi waktu yang
biasanya diperlukan untuk
menyusun soal secara manual”

"Dengan adanya ChatGPT, kami
selaku guru dapat dengan cepat
menghasilkan soal literasi membaca
yang bervariasi tingkat

Responden 1

kesulitannya, mulai dari mudah
hingga tingkat tinggi, sesuai dengan
kebutuhan siswa”

“"Menurut kami, meskipun ada
potensi penghematan waktu, guru
tetap perlu melakukan evaluasi dan
penyempurnaan terhadap soal-soal
yang dihasilkan oleh ChatGPT. Jadi,
kami berpendapat bahwa peran
guru tidak dapat digantikan oleh
ChatGPT atau teknologi canggih
lainnya”
ChatGPT mencerminkan

Responden 3

kemajuan dalam
pemahaman bahasa alami melalui model komputer.
Hal ini memungkinkan ChatGPT untuk menghasilkan
teks dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi, yang
berguna dalam berbagai kebutuhan, termasuk
perancangan soal literasi membaca. Namun,
ChatGPT tentunya tidak dapat berdiri sendiri bagi
perkembangan siswa, terlebih dalam
penyesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku.
Sebanyak 51,7% guru menyatakan bahwa ChatGPT
tidak dapat menghasilkan soal literasi membaca
sesuai dengan kurikulum dan kompetensi siswa
dengan beberapa alasan sebagai berikut:

Responden 4 “Berdasarkan pengalaman kami
dalam merancang soal literasi
membaca, ChatGPT tidak mampu
menghasilkan soal literasi membaca
yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan kompetensi siswa,
perlu peninjauan ulang terhadap
perintah yang digunakan”
"Menggunakan ChatGPT memang
sangat memudahkan, dan untuk
menghasilkan soal literasi membaca
yang sesuai dengan kurikulum dan
kompetensi siswa perlu petunjuk
dan panduan yang jelas kepada
ChatGPT untuk memastikan bahwa
soal-soal yang dihasilkan mencakup
materi pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum dan tingkat
kemampuan siswa”

“"Biasanya, kami selaku guru-guru
telah menyusun semacam Prompt
yang berisi  perintah  kepada
ChatGPT untuk menghasilkan soal
literasi membaca yang sesuai”

ChatGPT dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran literasi membaca.
Dengan memanfaatkan ChatGPT, 71,7% guru
sangat setuju bahwa ChatGPT dapat digunakan
untuk menyediakan latihan mandiri kepada siswa.
Soal-soal yang dihasilkan dapat menjadi alat bantu
yang efektif untuk memberikan umpan balik instan

Responden 3

Responden 1



kepada siswa, memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan
pemahaman secara cepat. Kegiatan semacam ini
tentunya membutuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Temuan tersebut diperkuat dengan
pendapat guru Bahasa Indonesia sebagai berikut:

Responden 2 "Dengan memanfaatkan ChatGPT,
saya dapat membuat pertanyaan
analitis, sintetis, dan evaluatif
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa”

ChatGPT memiliki potensi besar dalam
memberikan variasi soal literasi membaca sesuai
dengan kebutuhan siswa yang heterogen. Dengan
kemampuannya menghasilkan teks dalam berbagai
gaya dan tingkat kesulitan, ChatGPT memungkinkan
guru untuk merancang soal-soal literasi membaca
yang dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman, minat, dan gaya belajar siswa yang
berbeda. 90,8% guru sangat setuju, bahwa dengan
kemampuan generatifnya, ChatGPT dapat
menciptakan berbagai jenis pertanyaan, latihan,
literasi membaca dan dapat disesuaikan
dengan tingkat pemahaman, minat, serta gaya
belajar siswa yang bersifat heterogen. Temuan
tersebut diperkuat dengan beberapa pendapat
sebagai berikut:

Responden 5 "Dalam sekali input Prompt atau
perintah, ChatGPT dapat
menghasilkan soal literasi membaca
yang bervariasi, menyesuaikan
tingkat kesulitan, dan mampu
mengakomodasi gaya belajar siswa
yang berbeda-beda”

"Di kelas saya, siswanya sangat
beragam, dengan adanya ChatGPT
sangat membantu saya untuk
merancang soal yang bervariasi”

Melalui pelatihan pemanfaatan ChatGPT, guru
dapat mengoptimalkan pengembangan soal literasi
membaca dengan efektif. 93,3% guru sangat setuju
bahwa pelatihan tentang pemanfaatan ChatGPT
akan memberikan kontribusi yang sangat berharga
bagi keterampilan guru dalam merancang soal
literasi membaca. Pelatihan yang komprehensif akan
memberikan pemahaman mendalam kepada guru
tentang cara memanfaatkan ChatGPT secara efisien,
menciptakan soal-soal literasi membaca yang
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal

materi

Responden 1

ini senada dengan ungkapan beberapa guru sebagai
berikut:

Responden 2 “"Kami  sangat setuju  bahwa
pelatihan  tentang pemanfaatan
ChatGPT akan memberikan
pemahaman mendalam tentang
kemampuan dan  keterbatasan
ChatGPT, serta memberikan
panduan tentang cara terbaik

menyusun Prompt untuk mencapai
hasil yang diinginkan”

Selain itu, pelatihan dapat memberikan
wawasan tentang etika penggunaan teknologi,
membantu guru memahami batasan penggunaan,
dan mengajarkan praktik terbaik dalam konteks
pembelajaran. Hal ini tentunya sangat penting untuk
memastikan bahwa penggunaan ChatGPT oleh guru
tidak hanya memberikan hasil yang efektif secara
pendidikan tetapi juga etis dalam pemanfaatannya.

Prompt ChatGPT dalam Merancang Soal
Literasi Membaca

Prompt ChatGPT merujuk pada baris perintah
atau tuntunan yang digunakan untuk berinteraksi
dengan sistem operasi atau program melalui
antarmuka teks. Berdasarkan hasil wawancara
dilaksanakan secara terbuka dengan beberapa guru-
guru Bahasa Indonesia di Provinsi Riau, peneliti
memperoleh Prompt yang biasa digunakan oleh
guru-guru dalam merancang soal literasi membaca.
Prompt 1 "Kamu akan berperan sebagai guru

Bahasa Indonesia tingkat SMA/SMK yang
akan melaksanakan assesment. Mulai
sekarang kamu membuat soal objektif
Bahasa Indonesia dengan dimensi
kognitif C5, topiknya tentang cerita
rakyat dan pastikan cuplikan cerita yang
disajikan 2-3 paragraf”

Prompt 1 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt yang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyajikan soal objektif dengan
menerapkan dimensi  kognitif C5. Dengan
menggunakan Prompt tersebut, guru-guru akan
mampu membuat soal-soal objektif Bahasa
Indonesia tingkat SMA/SMK yang menguji
kemampuan siswa pada dimensi kognitif C5
(Analisis). Secara umum, soal literasi membaca
yang dihasilkan dari Prompt tersebut hanya
digunakan sebagai kerangka awal, sehingga guru-
guru bersama kelompok belajar akan mengevaluasi
kembali sebelum diujikan kepada siswa.



Prompt 2 "Kamu adalah seorang Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan
lulusan  Master Bahasa Indonesia.
Pandulah saya untuk menyusun Kisi-kisi
soal objektif dengan topik Puisi Rakyat,
saya menginginkan soal berdimensi
kognitif C5 dan C6”

Prompt 2 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt vyang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun Kkisi-kisi soal literasi
membaca dengan menerapkan dimensi kognitif C5
dan C6. Dengan menggunakan Prompt tersebut,
guru-guru dengan mudah menyusun kisi-kisi soal
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menguji pemahaman dan kemampuan analisis siswa
dalam memahami puisi rakyat.

Prompt 3 "“(Stimulus)
Berdasarkan teks laporan hasil observasi
di atas, buatlah 5 soal pilihan ganda (A-
E) dengan menerapkan dimensi kognitif
C5”

Prompt 3 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt yang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun soal literasi membaca
dengan menerapkan dimensi kognitif C5. Namun,
dalam penggunaanya para guru harus
mempersiapkan cuplikan yang akan dijadikan soal
berdimensi kognitif C5. Dengan menggunakan
Prompt tersebut, ChatGPT akan membuatkan soal
pilihan ganda berdasarkan cuplikan yang disajikan.

[PEMBAHASAN|

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca umumnya bersifat
positif. Dalam konteks keterampilan berpikir tingkat
tinggi, guru-guru cenderung melihat potensi
ChatGPT untuk menghasilkan soal-soal literasi
membaca yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa (Baidoo-Anu & Owusu Ansah,
2023). Namun, para guru juga menyadari
pentingnya peran mereka dalam menilai kecocokan
soal-soal yang dihasilkan oleh ChatGPT dengan
materi pelajaran yang sedang diajarkan. Rathod
(2023) mengungkapkan bahwa pemanfaatan
ChatGPT perlu pengawasan dan peninjauan
mendalam terhadap hasil yang diberikan. Oleh
karena itu, kemampuan guru untuk memilah
kembali soal-soal, memastikan relevansi dengan
kurikulum, dan menyesuaikan tingkat kesulitan

dengan kemampuan siswa tetap menjadi aspek
penting dalam penggunaan ChatGPT di konteks
pendidikan.

Keberagaman soal yang dihasilkan oleh
ChatGPT memberikan nilai tambah dalam konteks
pembelajaran literasi membaca, karena dapat
menstimulasi berbagai aspek keterampilan siswa,
termasuk pemahaman mendalam, analisis teks, dan
interpretasi konten. Selain itu, guru-guru mengakui
efisiensi waktu yang ditawarkan oleh ChatGPT
sehingga merasakan manfaat signifikan dalam
pengembangan soal literasi membaca. Dalam
perspektif ini, penggunaan teknologi seperti
ChatGPT memungkinkan penghematan waktu yang
dapat dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan lain
dalam perencanaan pembelajaran (Chinonso et al.,
2023). Meskipun demikian, penting untuk dicatat
bahwa efisiensi waktu ini tidak dapat dijadikan
alasan untuk mengabaikan peran esensial guru
dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam
merancang pembelajaran kontekstual dan relevan
tidak dapat digantikan oleh teknologi, seperti
ChatGPT. Guru memiliki keahlian dalam memahami
kebutuhan dan karakteristik siswa mereka, serta
konteks pembelajaran kelas yang tidak sepenuhnya
dipahami oleh ChatGPT.

Penggunaan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca memang memberikan kemudahan
yang signifikan (Stutz et al., 2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Prompt yang diberikan kepada
ChatGPT sangat penting diperhatikan untuk
memastikan bahwa soal-soal yang dihasilkan sesuai
dengan kurikulum dan dapat mengukur kompetensi
siswa secara tepat. Dalam konteks ini, peran guru
sebagai penyusun Prompt menjadi krusial untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan
pembelajaran. ChatGPT dapat dianggap sebagai alat
bantu yang efektif dalam merampingkan proses
penyusunan soal literasi membaca, terutama ketika
diarahkan dengan Prompt yang tepat. Ketika
diberikan Prompt yang jelas terkait materi
pembelajaran, kurikulum, dan tingkat kemampuan
siswa, ChatGPT dapat menghasilkan soal-soal yang
tidak hanya memenuhi standar kurikulum, tetapi
juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Keunggulan penggunaan ChatGPT tidak hanya
terletak pada efisiensi waktu, tetapi juga pada
potensi peningkatan hasil belajar siswa dalam
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literasi membaca. Baidoo-Anu & Owusu Ansah
(2023) mengungkapkan bahwa AI generatif yang
berkembang saat ini dapat digunakan dengan aman
dan konstruktif untuk meningkatkan pendidikan dan
mendukung pembelajaran siswa. Dengan
menyajikan soal-soal yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan kurikulum dan tingkat kemampuan
siswa, ChatGPT dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih terarah dan relevan (Ali et
al., 2023). Hasilnya, siswa dapat lebih mudah
memahami materi literasi membaca dan
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih
baik (Kohnke et al., 2023).

Pentingnya kemampuan generatif ChatGPT
menciptakan peluang bagi guru untuk merancang
soal-soal literasi membaca yang tidak hanya
bervariasi dalam tingkat kesulitan, tetapi juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap siswa.
Guru mengakui bahwa pelatihan pemanfaatan
ChatGPT merupakan kunci untuk mengoptimalkan
pengembangan soal literasi membaca dengan
efektif. Dengan pemahaman yang mendalam
tentang potensi ChatGPT, guru dapat lebih fleksibel
dan kreatif dalam menyusun latihan yang sesuai
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.

Selain manfaat pengembangan soal, pelatihan
terkait dengan pemanfaatan ChatGPT juga
memberikan kontribusi berharga bagi peningkatan
keterampilan guru secara keseluruhan. Sejalan
dengan temuan Halaweh (2023) bahwa pelatihan
tidak hanya memberikan wawasan tentang etika
penggunaan teknologi, tetapi juga membantu guru
memahami batasan-batasan penggunaan ChatGPT.
Hal ini membantu menciptakan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana teknologi dapat
digunakan secara efektif tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip pedagogis yang esensial.

Dengan demikian, penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran literasi membaca bukan hanya
menciptakan peluang untuk latihan mandiri yang

lebih  bervariasi, tetapi juga ~memperkaya
keterampilan guru dalam menyusun materi
pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan.

Pelatihan yang komprehensif dapat memastikan
bahwa guru tidak hanya menguasai ChatGPT secara
teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan
teknologi dengan kebijakan etika dan praktik terbaik
dalam pembelajaran sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan|

bahwa rata-rata guru mempunyai persepsi positif
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam merancang
soal literasi membaca dengan persentase rata-rata
63,25% sangat setuju. Hal ini dikarenakan aplikasi
tersebut sangat membantu kinerja guru. Soal-soal
yang dihasilkan oleh teknologi ChatGPT beragam
dan berpotensi besar dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Namun demikian,
peran esensial guru tentunya tidak dapat digantikan
dengan adanya ChatGPT. Guru-guru harus terampil
dalam mengevaluasi soal-soal literasi membaca
yang dihasil ChatGPT dan melakukan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa
yang heterogen.

Selanjutnya, dengan menggunakan Prompt
yang telah di desain dengan baik, guru-guru dapat
menghasilkan soal literasi membaca yang kompleks.
Prompt yang dapat digunakan untuk menghasilkan
soal literasi membaca dibuat dengan pola,
pengantar, bentuk soal, dimensi kognitif yang
digunakan, dan jenis stimulus soal. Penggunaan
prompt yang rinci dan detail akan mempermudah
ChatGPT menghasilkan soal yang dibutuhkan.

'Saran|

Rekomedasi yang dapat diberikan berdasarkan
hasil penelitian mencakup peran guru dalam
merancang soal literasi membaca yang berkualitas
dan relevan tidak dapat digantikan oleh teknologi
apapun, seperti ChatGPT. Oleh karena itu, guru
perlu mempersiapkan terlebih dahulu kisi-kisi soal
literasi membaca yang akan dikembangkan. Selain
itu, guru perlu melakukan evaluasi terhadap soal
literasi membaca yang dihasilkan ChatGPT. Prompt
yang diperoleh dari hasil penelitian ini bukan Prompt
yang baku dan terbaik, sehingga Prompt tersebut
dapat dikembangkan kembali sesuai kebutuhan.
Penggunaan ChatGPT dalam mengembangkan soal-
soal yang berkualitas dapat menggunkan
karakteristik ~ Prompt  lainnya. Guru perlu
mendapatkan pelatihan yang komprehensif terkait
penggunaan ChatGPT, sehingga tidak hanya
menguasai teknis penggunaan ChatGPT, tetapi juga
memahami etika penggunaan dan batasan-
batasannya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
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lanjutan berkaitan dengan pengembangan soal
literasi membaca berbasis AI, sehingga dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan keterampilan literasi.
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Pemanfaatan ChatGPT dalam Mengembangan Soal Literasi Membaca:
Persepsi Guru

Utilizing ChatGPT in Developing Reading Literacy Questions:
Teachers’ Perception

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan can measure higher order thinking skills. This study aims to interpret
teachers' perceptions of ChatGPT utilization in designing reading
Vol. Nomor literacy questions. In addition, this study attempted to examine the
prompts used by teachers to design questions. This study applied
ISSN-p: 2460-8300 questionnaire and interview instruments involving 120 Indonesian
language teachers in Riau Province. The results showed that teachers'
ISSN-e: 2528-4339 perceptions of the utilization of ChatGPT in designing reading literacy

questions were positive with an average percentage of 63.25%
strongly agreeing. Furthermore, by using well-designed prompts,

Naskah diterima: teachers can produce complex reading literacy questions. However,
Naskah disetujui: the essential role of the teacher certainly cannot be replaced by
Terbit: ChatGPT. Teachers must be skilled in evaluating the reading literacy

questions generated by ChatGPT and making adjustments to the
learning objectives and needs of heterogeneous students. Thus, the
use of ChatGPT is effective as a platform to assist teachers in
developing reading literacy questions.

Keywords: teacher perception, chatgpt prompt, reading literacy
questions

Abstrak: Guru memiliki peran penting dalam merancang soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan dapat
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Penelitian ini bertujuan untuk
menginterpretasikan persepsi guru terhadap pemanfaatan ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca. Selain itu, penelitian ini
berupaya mengkaji Prompt yang digunakan guru untuk merancang
soal. Penelitian ini menerapkan instrumen kuesioner dan wawancara
dengan melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia yang ada di Provinsi
Riau. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
bersifat positif dengan persentase rata-rata 63,25% sangat setuju.
Selanjutnya, dengan menggunakan Prompt yang telah di desain
dengan baik, guru-guru dapat menghasilkan soal literasi membaca
yang kompleks. Namun, peran esensial guru tentunya tidak dapat
digantikan dengan adanya ChatGPT. Guru-guru harus terampil dalam
mengevaluasi soal-soal literasi membaca yang dihasil ChatGPT dan
melakukan penyesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan
siswa yang heterogen. Dengan demikian pemanfaatan ChatGPT efektif
digunakan sebagai flatform untuk membantu guru dalam menyusun
soal literasi membaca.

Kata kunci: persepsi guru, prompt chatgpt, soal literasi membaca

Abstract: Teachers have an
important role in designing
reading literacy questions that
are in accordance with the
demands of the curriculum and



PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan salah satu
keterampilan penting untuk memperoleh

pengetahuan baru dan sebagai prasyarat untuk
mencapai keberhasilan dalam kehidupan sosial
(Smith et al., 2000; Tan et al., 2022). Melalui
kegiatan literasi membaca akan memungkinkan
pembaca memperolehnya informasi dari sebuah
teks (Mudra, 2018; Ristanto et al., 2020).
Kemampuan literasi membaca seyogyanya dibangun
sejak dini karena menjadi modal penting untuk
pengembangan diri siswa (Basyiroh, 2017;
Kusmana, 2017; Qumillaila et al.,, 2017).
Kemampuan membaca yang baik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf dan
kata, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam
terhadap isi teks, penilaian kritis terhadap informasi,
serta kemampuan mengaitkan dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki (Hasanah & Warjana, 2019;
Hock & Mellard, 2005; Koyuncu & Firat, 2020;
Prawira et al., 2018; Silinskas et al., 2021).

Mengacu pada hasil survei Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS), rata-
rata kemampuan literasi membaca siswa di
Indonesia menduduki posisi bawah bila
dibandingkan dengan negara lain (Astuti & Raudhoh,
2021; Klymkowsky et al., 2003; Mullis et al., 2012,
2016; Ristanto et al., 2017). Programmefor
International Student Assessment (PISA)
melaksanakan riset sejak tahun 2000 hingga 2012
menunjukkan hal serupa bahwa rata-rata siswa di
Indonesia mempunyai kemampuan literasi
membaca yang dominan rendah (McGaw, 2003,
2004, 2007, 2010, 2013). Hasil survey tersebut
mendukung statistik dari UNESCO tahun 2012 yang
menyatakan bahwa minat baca di Indonesia sangat
rendah, yaitu 1 dari 1000 penduduk (Ristanto &
Darmawan, 2020). Studi Central Connecticut State
University pada tahun 2016 turut memberikan
gambaran bahwa Indonesia menduduki posisi minat
baca sangat rendah berada pada peringkat 60 dari
61 negara (Puspita & Irwansyah, 2018).

Beberapa studi mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi membaca di Indonesia rata-rata
masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi membaca siswa, salah satunya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
literasi membaca (Badrasawi & Kassim, 2020; Geske

& Ozola, 2008; Librea et al., 2023; Linnakyla” et al.,
2004; Mancilla-Martinez, 2020). Dalam konteks
tuntutan abad 21, diperlukan beberapa kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh siswa, seperti
kemampuan dalam berpikir kritis dan mengatasi
permasalahan, kemampuan berkomunikasi secara
efektif, kolaborasi, serta potensi kreatif dan inovatif
(Harsiati, 2018; Lan & Yu, 2023). Kompetensi-
kompetensi ini telah menjadi panduan yang sangat
berharga bagi siswa dalam menghadapi persaingan
di masyarakat, baik dalam ranah profesional
maupun dalam kehidupan sehari-hari (Schleicher,
2019).

Pelaksanaan tersebut bisa diukur melalui
penilaian terhadap siswa. Penilaian yang dilakukan
harus menggunakan instrumen yang relevan dengan
tujuan yang diinginkan. Setiap sekolah memiliki
pendekatan yang berbeda dalam menggunakan alat
ukur literasi membaca yang dianggap valid dan
reliabel (Chan & Luo, 2020; Lin & Chang, 2019). Di
samping mengadopsi instrumen yang sudah ada,
para guru juga berperan dalam mengembangkan
soal literasi membaca. Guru-guru merancang
pertanyaan-pertanyaan secara mandiri, dengan
mempertimbangkan format yang telah ditetapkan
dengan bantuan teknologi (Wood, 2021; Lai &
Bower, 2020; Morze et al., 2019).

Di Indonesia, guru memiliki peran kunci dalam
merancang instrumen penilaian literasi membaca
yang berkualitas. Namun, merancang soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi guru.
Proses merancang soal yang mencakup aspek
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir
kritis memerlukan pemahaman konseptual yang
mendalam serta kreativitas dalam merumuskan
pertanyaan yang mampu menggali pemahaman dan
keterampilan siswa dengan baik. Beberapa hasil
penelitian terkait diperoleh informasi bahwa guru
memiliki kemampuan terbatas dalam
mengembangkan soal atau instrumen penilaian
yang menuntut siswa bernalar serta mampu berpikir
tingkat tinggi (Fischer et al., 2011; Moore, 2008;
Dahlan et al., 2020).

Di era perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat, pemanfaatan alat bantu berbasis
teknologi seperti ChatGPT (Chat Generative Pre-



trained Transformer) dapat menjadi potensi dalam
mendukung pengembangan pembelajaran literasi
membaca. ChatGPT adalah sistem kecerdasan
buatan yang terlatih untuk menghasilkan teks yang
koheren dan kreatif berdasarkan input yang
diberikan (Fergus et al., 2023; Waltzer et al., 2023;
Owan et al., 2023). Keunggulan utama ChatGPT
terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan
teks yang hampir alami dan dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi, termasuk dalam merancang soal
literasi membaca. Dengan demikian, pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
memiliki potensi untuk memberikan variasi dan
tantangan baru bagi siswa dalam mengembangkan
pemahaman terhadap teks (Xames & Shefa, 2023).

Di sisi lain, guru sebagai ujung tombak dalam
penyelenggaraan pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam merancang
penilaian. Namun, merancang soal literasi membaca
yang mencakup aspek pemahaman mendalam dan
kemampuan  berpikir  kritis bisa = menuntut
kemampuan yang kompleks. Oleh karena itu,
pemanfaatan alat bantu seperti ChatGPT dapat
menjadi solusi yang menarik dalam membantu guru
merancang soal literasi membaca yang mengarah
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rudolph
et al., 2023). Penerapan ChatGPT dalam merancang
soal literasi membaca memiliki potensi untuk
mengatasi tantangan merancang soal yang
memerlukan tingkat pemahaman dan keterampilan
berpikir yang tinggi. Meskipun dalam beberapa hasil
penelitian terdapat perdebatan mengenai reliabilitas
alat ini dalam aspek tertentu (Mills et al., 2023).

instrumen

Beberapa studi tentang pemanfaatan ChatGPT
telah dilakukan oleh para peneliti. Setiawan &
Luthfiyani (2023); Supriyadi (2022); dan Veddayana
et al. (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa ChatGPT dapat menghasilkan tulisan yang
terstruktur dan koheren, serta dapat menghasilkan
tulisan yang berkualitas. Namun penelitian tersebut
terbatas pada analisis tentang kemampuan ChatGPT
dalam menghasilkan tulisan yang akan
dikembangkan oleh siswa. Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tidak menyajikan persepsi
pengguna baik dari kalangan siswa maupun guru,
sehingga diperlukan studi lebih mendalam tentang
persepsi pengguna dalam memanfaatkan ChatGPT.
Selain itu, studi yang telah dilakukan tidak fokus

terhadap kajian tentang keterampilan menulis soal
literasi membaca. Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti berupaya menelaah persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT untuk membantu guru dalam
menyusun soal literasi membaca. Selanjutnya,
peneliti juga berupaya menyajikan Prompt yang
efektif dalam menghasilkan soal literasi membaca
melalui fitur ChatGPT.

Banyak pendidik yang telah memanfaat
teknologi ChatGPT sebagai alat untuk merancang
soal. Hal tersebut diperkuat dari beberapa hasil
penelitian yang telah dikemukakan di atas. Hasilnya
dapat disimpulkan bahwa ChatGPT dapat digunakan
secara luas dalam merancang soal literasi membaca.
Namun demikian, perlu dilakukan penelitian yang
mendalam terkait persepsi dan pemahaman guru
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam merancang
soal literasi membaca. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang pandangan
para guru terhadap potensi, kelebihan, kendala,
serta peluang pemanfaatan ChatGPT dalam proses
merancang soal literasi membaca di Indonesia.

Dalam menulis soal literasi membaca, guru
memerlukan dimensi atau alat ukur agar soal yang
dihasilkan memenuhi standar evaluasi yang baik.
Menurut Harsiati (2018) alat ukur yang dapat
digunakan dalam menulis soal literasi membaca,
yaitu format bacaan mencakup narasi, eksposisi,
argumentasi, formulir, bagan atau tabel; tingkat
berpikir mencakup telaah informasi, pemahaman
terhadap teks, interpretasi, refleksi/evaluasi; dan
konteks isi kutipan dan tujuan kutipan.

[Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bagaimana persepsi guru terhadap pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
dan bagaimana guru menyusun Prompt ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca. Dengan
memahami persepsi dan pandangan guru terkait
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca diharapkan dapat mengidentifikasi
sejauh mana penerimaan dan kesiapan guru dalam
kegunaan, kemudahan, dan sikap  dalam
menggunakan ChatGPT. Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berharga dalam
pengembangan instrumen soal literasi membaca
yang inovatif dan kreatif. yang berfokus pada
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Commented [BI1]: Merancang soal pembelajaran itu
dimensi yang diteliti apa saja, perlu dijelaskan.




METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis
penelitian kualitatif dengan menerapkan pendekatan
studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk menyelidiki
sebuah fenomena secara komplesitas (Nurahma &
Hendriani, 2021; Prihatsanti, Suryanto, & Hendriani,
2018). Penelitian dilaksanakan selama lebih kurang
6 bulan, terhitung mulai bulan Juli 2023 s/d
Desember 2023. Selanjutnya, penelitian ini fokus
pada interpretasi yang mendalam dan komprehensif
tentang persepsi guru terhadap pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
dan bagaimana guru menyusun Prompt ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca.

Penelitian dilaksanakan pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA) dan sekolah menengah
kejuruan (SMK), di Provinsi Riau berjumlah 472 SMA
dengan jumlah guru Bahasa Indonesia sebanyak
1569 dan 315 SMK dengan jumlah guru Bahasa
Indonesia sebanyak 1036. Jadi, total guru Bahasa
Indonesia SMA dan SMK di Provinsi Riau berjumlah
2605. Responden dalam penelitian ini diambil
melalui teknik purposive sampling, yaitu teknik yang

dilandasi tujuan dan pertimbangan tertentu
(Campbell et al., 2020).
Beberapa pertimbangan dalam penentuan

responden penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Sekolah telah memiliki akses jaringan yang
baik sehingga memungkinkan peneliti untuk
melaksanakan pengambilan data.

2. Sekolah telah menerapkan pembelajaran

berbasis Artificial Intelligence (AI) di
berbagai mata pelajaran.
3. Guru Bahasa Indonesia yang telah

menerapkan pembelajaran berbasis Artificial

Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Guru Bahasa Indonesia yang telah

menerapkan pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk merancang
dan menyusun soal literasi membaca.
Berdasarkan beberapa pertimbangan dalam
penentuan responden penelitian ini, maka diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 1. Responden Penelitian

No Wilavah Jumlah  Jumlah Jumlah
i Y Sekolah  Guru  Responden

1. Kampar 87 265 11

2. Pekanbaru 132 408 24

3. Rokan 77 210 3
Hulu

4, [Indragiri 62 189 4
Hilir

5. Rokan 88 281 7
Hilir

6. Bengkalis 77 212 5

7. Kuantan 35 163 13
Singingi

8. Siak 65 217 12

9. Indragiri 49 175 3
Hulu

10. Pelalawan 49 197 14
Kepulauan

11. Meranti 32 140 9

12. Dumai 34 148 15

Jumlah 787 2605 120

Melalui beberapa pertimbangan dan langkah
penentuan responden, maka penelitian ini
melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia tingkat SMA
dan SMK di Provinsi Riau. Penentuan responden
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner tentang
akses jaringan serta pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini pemanfaatan
ChatGPT untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di
setiap sekolah.

Penelitian ini menggunakan dua instrumen,
yaitu kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data persepsi guru terhadap pemanfaatan ChatGPT
dalam merancang soal literasi membaca, disebarkan
kepada 115 guru Bahasa Indonesia dan wawancara
digunakan untuk memperkuat data kuesioner,
dilakukan terhadap 5 guru Bahasa Indonesia.

Instrumen disajikan dengan skala pengukuran
yang dianggap sesuai untuk menanyakan pendapat
atau sikap, yaitu skala likert yang terdiri dari 4
alternatif jawaban sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Likert

No. Pernyataan Nilai
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Huda et al., 2023)



Adapun  kuesioner dalam penelitian ini
mengadopsi instrumen penelitian Bonsu & Baffour-
Koduah (2023); Firat (2023); and Garcia Sanchez
(2023) vyang selanjutnya dimodifikasi sesuai
kebutuhan penelitian.

Tabel 2. Indikator Kuesioner

No. Indikator Butir Kuesioner
1. Kompleksitas 1

2. Kualitas 2,3,7

3. Efisiensi 5,6

4. Kreativitas 4,8,9

5. Keberlanjutan 10

(Oalahan Peneliti, 2024)

[Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila
instrumen tersebut dapat mengukur sesuatu dengan

tepat. Sebelum kuesioner digunakan dalam
penelitian ini, peneliti telah melakukan uji validitas
melalui penilaian professional judgment.

Berdasarkan penilaian 3 ahli dari 15 item kuesioner,
10 item kuesioner dinyatakan valid dan sesuai untuk
kebutuhan penelitian ini. |

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
bantuan flatform  google  form, sehingga
memudahkan guru dalam menjawab sederet

pertanyaan yang penulis ajukan. Tautan google form
disebarkan langsung kepada guru Bahasa Indonesia
yang terlibat sebagai responden penelitian melalui
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Bahasa Indonesia tingkat SMA dan SMK. Penyebaran
ini dilakukan secara bertahap, yaitu selama 10 kali
pertemuan MGMP Guru Bahasa Indonesia tingkat
SMA dan SMK di Provinsi Riau.

Selanjutnya wawancara dilaksanakan secara
terbuka dengan memanfaatkan pesan WhatsApp
dan Focus Group DiscussionL sehingga
memungkinkan efisiensi waktu, tempat, biaya, dan
data yang akurat (Kaufmann & Peil, 2020; Maeng et
al., 2016). Pelaksanaan wawancara dilakuan
bersama 5 guru Bahasa Indonesia melalui panggilan
Group WhatsApp. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara merupakan tanggapan guru Bahasa
Indonesia terkait pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca. Melalui kegiatan
wawancara, peneliti dapat menginterpretasikan
berbagai mekanisme pemanfaatan ChatGPT,
termasuk Prompt yang digunakan oleh guru sebagai
kata kunci dalam merancang soal literasi membaca.

[Analisis data merupakan proses sistematis dan
rasional dilakukan dengan menyelidiki,
menyederhanakan, serta mendeskripsikan data
menggunakan tabel, diagram, atau penyajian data
lainnya (Abelairas-Etxebarria & Astorkiza, 2020;
Arena & Pau, 2020; Chazal & Michel, 2021; Koster
et al., 2021). Dalam penelitian ini terdapat data
kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, sehingga data ini akan diinterpretasikan
menggunakan tabel atau diagram persentase.
Tujuannya agar dapat diinterpretasikan tanggapan
guru-guru Bahasa Indonesia dalam memanfaatkan
ChatGPT untuk merancang soal literasi membaca.
Selanjutnya data kualitatif diperoleh melalui
wawancara dan akan menjalani tinjauan
menyeluruh, pengkodean, dan pengorganisasian
untuk memastikan keakuratan, kelengkapan, dan
konsistensi kode, sehingga diperoleh informasi-
informasi penting yang diperlukan dalam penelitian
ini.|

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Persepsi Guru Terhadap Pemanfaatan ChatGPT
dalam Merancang Soal Literasi Membaca

Guru vyang memiliki keterampilan literasi
teknologi secara baik akan lebih memahami
pemanfaatan ChatGPT, dalam merancang soal
literasi membaca. Guru-guru Bahasa Indonesia
melihat potensi ChatGPT sebagai alat tambahan
untuk meningkatkan kreativitas dan kualitas soal.
Berdasarkan penyebaran kuesioner tentang persepsi
guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca, maka diperoleh
data sebagai berikut:

Commented [BI4]: Jelaskan secara operasional (bukan
berdasarkan teori): 1) langkah2 analisis data kuantitatif hasil
instrument; 2) jelaskan langkah2 nyata analisis data
kuantitatif hasil wawancara dan FGD.

Konteknya bukan akan, tetapi apa yang telah dilakukan
peneliti dalam melakukana analisis data tersebut secara
operasional.

Commented [BI2]: Jelaskan bagaimana mengukur
reliabilitas instrumen?

Commented [BI3]: Jelaskan secara operasional: 1)
menyusun panduan wawancara & FGD; 2) teknik wawancara
dan FGD-nya.\; 3) bagaimana melakukan validasi data dari
hasil wawancara dan FGD ini>




Tabel 3. Persepsi Guru Terhadap Pemanfaatan ChatGPT!

No. Pernyataan

Respon
SS S N TS STS

Sejauh mana Anda yakin bahwa penggunaan ChatGPT dapat

L. meningkatkan kompleksitas soal literasi membaca? 742 21,7 3,3 0.8 0,0
Apakah ChatGPT dapat menciptakan soal literasi membaca

2. yang sesuai dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi? 89,2 83 2,5 0,0 0,0
Bagaimana tingkat kepercayaan Anda terhadap kesahihan

3. (validitas) soal literasi membaca yang dihasilkan oleh 6,7 10,0 18,3 63,3 1,7
ChatGPT?

4. Apakah ChatGPT dapat menghasilkan variasi soal literasi 93,3 4,2 1,7 0,0 0,8

membaca yang lebih kreatif?

Apakah Anda berpendapat bahwa penggunaan ChatGPT
5. dapat menghemat waktu dalam pengembangan soal literasi 95,8 2,5 0,0 1,7 0,0

membaca?

Bagaimana pandangan Anda tentang apakah penggunaan
6. ChatGPT dapat menggantikan peran guru dalam 1,7 0,0 1,7 85,8 10,8

mengembangkan soal literasi membaca?

Apakah kemampuan ChatGPT dalam menghasilkan soal

7. literasi membaca sesuai dengan kurikulum dan kompetensi 158 12,5 10,0 51,7 10,0
siswa?
Sejauh mana Anda yakin bahwa penggunaan ChatGPT dapat

8. membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam literasi 71,7 18,3 4,2 4,2 1,7
membaca?

Menurut Anda, sejauh mana ChatGPT dapat memberikan
9. variasi konten literasi membaca yang sesuai dengan 90,8 6,7 1,7 0,8 0,0

kebutuhan siswa beragam?

Sejauh mana Anda percaya bahwa pelatihan dalam

10. penggunaan ChatGPT akan membantu guru

93,3 6,7 0,0 0,0 0,0

mengoptimalkan pengembangan soal literasi membaca?

Umumnya, persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca bersifat positif. Guru-guru Bahasa
Indonesia melihat pemanfaatan ChatGPT sebagai
inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dari hasil penyebaran kuesioner,
diperoleh  74,2% guru menegaskan bahwa
pemanfaatan ChatGPT sangat membantu dalam
merancang soal literasi membaca. Hal ini
dikarenakan fitur ChatGPT dapat memberikan
kompleksitas soal literasi membaca. Selain itu,
beberapa guru menegaskan tentang kompleksitas
ChatGPT sebagai berikut:

Responden 1 "Saya percaya bahwa penggunaan
ChatGPT dapat memberikan
kontribusi positif dalam
meningkatkan kompleksitas soal
literasi membaca karena ChatGPT
memiliki kemampuan untuk
menghasilkan teks yang kompleks
dan beragam”

"ChatGPT memiliki akses terhadap
kosakata yang luas, memungkinkan
kami sebagai guru untuk
memperkenalkan kata-kata dan
frasa yang mungkin tidak umum

Responden 3

dalam pembelajaran sehari-hari.
Tentunya, hal ini dapat membantu
meningkatkan kosakata siswa dan
mempersiapkan  mereka  untuk
pemahaman  teks yang lebih
kompleks”

Dilihat dari sudut pandang keterampilan
berpikir tingkat tinggi, 89,2% guru-guru percaya
bahwa ChatGPT dapat menghasilkan soal literasi
membaca yang sesuai dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Meskipun demikian, sebagai guru
harus dapat memilah kembali soal-soal yang sesuai
dengan materi pelajaran dan kemampuan siswa. Hal
ini terungkap dari hasil penyebaran kuesioner bahwa
63,3% guru tidak setuju dengan kesahihan soal
literasi membaca yang dihasilkan oleh ChatGPT.
Artinya perlu peninjauan ulang terhadap soal literasi
membaca agar soal yang disajikan kepada siswa
memiliki konteks yang sesuai dengan materi
pelajaran yang sedang diajarkan, sehingga siswa
dapat mengaitkan informasi dari teks dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari. Berkenaan
dengan kemampuan ChatGPT dalam menghasilkan
soal literasi membaca yang sesuai dengan
kemampuan berpikir  tingkat  tinggi serta

Commented [BI5]: Tabel perlu diringkas agar mudah
dibaca. Mungkin tidak perlu disajikan setiap butir pertanyaan,
tapi dijelaskan satu variabel saja, bagaimana persepsi
tersebut.

Kemudian dimaknai tabel tersebut (bukan membaca tabel),
selanjutnya bagaiman data hasil wawancara dan FGD yang
dapat menguatkan atau menjelasakn data kuantitatif tersebut.

Hasil wawancara atau FGD, semestinya bisa dijelaskan alasan
kenapa guru memilih platform ChatGPT dibandingkan
Platform Al lainnya? Apakah mereka menggunakan Al
berbayar atau free, dst. Perlu ditambahkan data ini.




kesahihannya, beberapa memberikan

pendapat sebagai berikut:

Responden 5 "ChatGPT memiliki kemampuan
untuk menghasilkan teks kompleks
dan dapat digunakan  untuk
merancang pertanyaan yang
mendorong siswa mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti analisis, evaluasi, sintesis,
dan kreativitas”

“"Menurut saya, ChatGPT dapat
merancang soal literasi membaca
yang memerlukan siswa berpikir
kritis terkait dengan tema, pesan,
atau implikasi dari teks yang mereka
baca. Namun, soal literasi membaca
yang dihasilkan ChatGPT harus
dievaluasi kembali agar lebih
terstruktur dan tidak melenceng dari
kemampuan siswa”

“"Biasanya soal literasi membaca
yang dihasilkan dari ChatGPT akan

guru

Responden 1

Responden 2

kami evaluasi kembali bersama
komunitas belajar guru untuk
memastikan kesahihan soal
tersebut”
Berkenaan dengan variasi soal literasi
membaca yang dihasilkan ChatGPT, sebanyak

93,3% guru bependapat sangat setuju bahwa
ChatGPT memiliki kemampuan menghasilkan soal
literasi membaca yang bervariasi. Selain itu,
ChatGPT mampu untuk membuat berbagai jenis soal
yang mencakup berbagai aspek literasi membaca.
Hal ini sebagaimana diungkapkan guru sebagai
berikut:

Responden 5 "ChatGPT dapat digunakan untuk

menciptakan soal literasi membaca
yang melibatkan permainan bahasa,
metafora, atau pemilihan kata-kata
yang kreatif. Hal ini dapat
meningkatkan daya tarik siswa
terhadap materi literasi membaca”

Efesiensi waktu terhadap suatu pekerjaan yang
dibantu dengan adanya teknologi seyogyanya
berterima bagi setiap orang. Sama halnya dengan
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca, 95,8% guru meyakini bahwa
ChatGPT dapat memberikan efisiensi waktu dalam
pengembangan soal literasi membaca. Namun,
efisiensi waktu yang dihasilkan oleh ChatGPT tidak
dapat menggantikan peran guru dalam merancang
pembelajaran yang kontekstual dan relevan. 85,8%
guru merasa tidak setuju apabila ChatGPT dianggap
dapat menggantikan peran guru dalam
mengembangkan soal literasi membaca. Artinya,

evaluasi dan penyempurnaan terus-menerus
terhadap soal-soal literasi membaca masih tetap
menjadi tanggung jawab guru untuk memastikan
kualitas pembelajaran yang optimal. Temuan ini
dibuktikan dari beberapa ungkapan guru, yaitu
sebagai berikut:

Responden 2 "ChatGPT dapat menghasilkan soal
literasi membaca secara otomatis,
sehingga mengurangi waktu yang
biasanya diperlukan untuk
menyusun soal secara manual”
"Dengan adanya ChatGPT, kami
selaku guru dapat dengan cepat
menghasilkan soal literasi membaca
yang bervariasi tingkat
kesulitannya, mulai dari mudah
hingga tingkat tinggi, sesuai dengan
kebutuhan siswa”

“"Menurut kami, meskipun ada
potensi penghematan waktu, guru
tetap perlu melakukan evaluasi dan
penyempurnaan terhadap soal-soal
yang dihasilkan oleh ChatGPT. Jadi,
kami berpendapat bahwa peran
guru tidak dapat digantikan oleh
ChatGPT atau teknologi canggih
lainnya”

ChatGPT mencerminkan kemajuan dalam
pemahaman bahasa alami melalui model komputer.
Hal ini memungkinkan ChatGPT untuk menghasilkan
teks dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi, yang
berguna dalam berbagai kebutuhan, termasuk
perancangan soal literasi membaca. Namun,
ChatGPT tentunya tidak dapat berdiri sendiri bagi
perkembangan siswa, terlebih dalam
penyesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku.
Sebanyak 51,7% guru menyatakan bahwa ChatGPT
tidak dapat menghasilkan soal literasi membaca
sesuai dengan kurikulum dan kompetensi siswa
dengan beberapa alasan sebagai berikut:

Responden 4 "Berdasarkan pengalaman kami
dalam merancang soal literasi
membaca, ChatGPT tidak mampu
menghasilkan soal literasi membaca
yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan kompetensi siswa,
perlu peninjauan ulang terhadap
perintah yang digunakan”

“"Menggunakan ChatGPT memang
sangat memudahkan, dan untuk
menghasilkan soal literasi membaca
yang sesuai dengan kurikulum dan
kompetensi siswa perlu petunjuk
dan panduan yang jelas kepada
ChatGPT untuk memastikan bahwa
soal-soal yang dihasilkan mencakup

Responden 1

Responden 3

Responden 3



materi pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum dan tingkat
kemampuan siswa”

“"Biasanya, kami selaku guru-guru
telah menyusun semacam Prompt
yang berisi  perintah  kepada
ChatGPT untuk menghasilkan soal
literasi membaca yang sesuai”

ChatGPT dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran literasi membaca.
Dengan memanfaatkan ChatGPT, 71,7% guru
sangat setuju bahwa ChatGPT dapat digunakan
untuk menyediakan latihan mandiri kepada siswa.
Soal-soal yang dihasilkan dapat menjadi alat bantu
yang efektif untuk memberikan umpan balik instan
kepada siswa, memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan
pemahaman secara cepat. Kegiatan semacam ini
tentunya membutuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Temuan tersebut diperkuat dengan
pendapat guru Bahasa Indonesia sebagai berikut:

Responden 2 "Dengan memanfaatkan ChatGPT,
saya dapat membuat pertanyaan
analitis, sintetis, dan evaluatif
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa”

ChatGPT memiliki potensi besar dalam
memberikan variasi soal literasi membaca sesuai
dengan kebutuhan siswa yang heterogen. Dengan
kemampuannya menghasilkan teks dalam berbagai
gaya dan tingkat kesulitan, ChatGPT memungkinkan
guru untuk merancang soal-soal literasi membaca
yang dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman, minat, dan gaya belajar siswa yang
berbeda. 90,8% guru sangat setuju, bahwa dengan
kemampuan generatifnya, ChatGPT dapat
menciptakan berbagai jenis pertanyaan, latihan,
materi literasi membaca dan dapat disesuaikan
dengan tingkat pemahaman, minat, serta gaya
belajar siswa yang bersifat heterogen. Temuan
tersebut diperkuat dengan beberapa pendapat
sebagai berikut:

Responden 5 "Dalam sekali input Prompt atau
perintah, ChatGPT dapat
menghasilkan soal literasi membaca
yang bervariasi, menyesuaikan
tingkat kesulitan, dan mampu
mengakomodasi gaya belajar siswa
yang berbeda-beda”

"Di kelas saya, siswanya sangat
beragam, dengan adanya ChatGPT

Responden 1

Responden 1

sangat membantu saya untuk
merancang soal yang bervariasi”

Melalui pelatihan pemanfaatan ChatGPT, guru
dapat mengoptimalkan pengembangan soal literasi
membaca dengan efektif. 93,3% guru sangat setuju
bahwa pelatihan tentang pemanfaatan ChatGPT
akan memberikan kontribusi yang sangat berharga
bagi keterampilan guru dalam merancang soal
literasi membaca. Pelatihan yang komprehensif akan
memberikan pemahaman mendalam kepada guru
tentang cara memanfaatkan ChatGPT secara efisien,
menciptakan soal-soal literasi membaca yang
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal
ini senada dengan ungkapan beberapa guru sebagai
berikut:

Responden 2 "Kami  sangat setuju  bahwa
pelatihan  tentang pemanfaatan
ChatGPT akan memberikan
pemahaman mendalam tentang
kemampuan  dan  keterbatasan
ChatGPT, serta memberikan
panduan tentang cara terbaik

menyusun Prompt untuk mencapai
hasil yang diinginkan”

Selain itu, pelatihan dapat memberikan
wawasan tentang etika penggunaan teknologi,
membantu guru memahami batasan penggunaan,
dan mengajarkan praktik terbaik dalam konteks
pembelajaran. Hal ini tentunya sangat penting untuk
memastikan bahwa penggunaan ChatGPT oleh guru
tidak hanya memberikan hasil yang efektif secara
pendidikan tetapi juga etis dalam pemanfaatannya.

Prompt ChatGPT dalam Merancang Soal
Literasi Membaca

Prompt ChatGPT merujuk pada baris perintah
atau tuntunan yang digunakan untuk berinteraksi
dengan sistem operasi atau program melalui
antarmuka teks. Berdasarkan hasil wawancara
dilaksanakan secara terbuka dengan beberapa guru-
guru Bahasa Indonesia di Provinsi Riau, peneliti
memperoleh Prompt yang biasa digunakan oleh
guru-guru dalam merancang soal literasi membaca.

Prompt 1 “"Kamu akan berperan sebagai guru
Bahasa Indonesia tingkat SMA/SMK yang
akan melaksanakan assesment. Mulai
sekarang kamu membuat soal objektif
Bahasa Indonesia dengan dimensi
kognitif C5, topiknya tentang cerita
rakyat dan pastikan cuplikan cerita yang
disajikan 2-3 paragraf”

Commented [BI6]: Jika ini dimunculkan sebagai point
baru, haru muncul pula dalam tujuan penelitian. Rumuskan
pada bagian pendahuluan tentang tujuan penelitian yang
hasilnya seperti uraian ini.




Prompt 1 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt yang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyajikan soal objektif dengan
menerapkan dimensi  kognitif C5. Dengan
menggunakan Prompt tersebut, guru-guru akan
mampu membuat soal-soal objektif Bahasa
Indonesia tingkat SMA/SMK yang menguji
kemampuan siswa pada dimensi kognitif C5
(Analisis). Secara umum, soal literasi membaca
yang dihasilkan dari Prompt tersebut hanya
digunakan sebagai kerangka awal, sehingga guru-
guru bersama kelompok belajar akan mengevaluasi
kembali sebelum diujikan kepada siswa.

Prompt 2 "Kamu adalah seorang Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan
lulusan  Master Bahasa Indonesia.
Pandulah saya untuk menyusun Kisi-kisi
soal objektif dengan topik Puisi Rakyat,
saya menginginkan soal berdimensi
kognitif C5 dan C6”

Prompt 2 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt yang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun Kkisi-kisi soal literasi
membaca dengan menerapkan dimensi kognitif C5
dan C6. Dengan menggunakan Prompt tersebut,
guru-guru dengan mudah menyusun Kkisi-kisi soal
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menguji pemahaman dan kemampuan analisis siswa
dalam memahami puisi rakyat.

Prompt 3 "(Stimulus)
Berdasarkan teks laporan hasil observasi
di atas, buatlah 5 soal pilihan ganda (A-
E) dengan menerapkan dimensi kognitif
Cc5”

Prompt 3 di atas merupakan salah satu contoh
Prompt vyang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun soal literasi membaca
dengan menerapkan dimensi kognitif C5. Namun,
dalam penggunaanya para guru harus
mempersiapkan cuplikan yang akan dijadikan soal
berdimensi kognitif C5. Dengan menggunakan
Prompt tersebut, ChatGPT akan membuatkan soal
pilihan ganda berdasarkan cuplikan yang disajikan.

[PEMBAHASAN|

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca umumnya bersifat
positif. Dalam konteks keterampilan berpikir tingkat
tinggi, guru-guru cenderung melihat potensi

ChatGPT untuk menghasilkan soal-soal literasi
membaca yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa (Baidoo-Anu & Owusu Ansah,
2023). Namun, para guru juga menyadari
pentingnya peran mereka dalam menilai kecocokan
soal-soal yang dihasilkan oleh ChatGPT dengan
materi pelajaran yang sedang diajarkan. Rathod
(2023) mengungkapkan bahwa pemanfaatan
ChatGPT perlu pengawasan dan peninjauan
mendalam terhadap hasil yang diberikan. Oleh
karena itu, kemampuan guru untuk memilah
kembali soal-soal, memastikan relevansi dengan
kurikulum, dan menyesuaikan tingkat kesulitan
dengan kemampuan siswa tetap menjadi aspek
penting dalam penggunaan ChatGPT di konteks
pendidikan.

Keberagaman soal yang dihasilkan oleh
ChatGPT memberikan nilai tambah dalam konteks
pembelajaran literasi membaca, karena dapat
menstimulasi berbagai aspek keterampilan siswa,
termasuk pemahaman mendalam, analisis teks, dan
interpretasi konten. Selain itu, guru-guru mengakui
efisiensi waktu yang ditawarkan oleh ChatGPT
sehingga merasakan manfaat signifikan dalam
pengembangan soal literasi membaca. Dalam
perspektif ini, penggunaan teknologi seperti
ChatGPT memungkinkan penghematan waktu yang
dapat dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan lain
dalam perencanaan pembelajaran (Chinonso et al.,
2023). Meskipun demikian, penting untuk dicatat
bahwa efisiensi waktu ini tidak dapat dijadikan
alasan untuk mengabaikan peran esensial guru
dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam
merancang pembelajaran kontekstual dan relevan
tidak dapat digantikan oleh teknologi, seperti
ChatGPT. Guru memiliki keahlian dalam memahami
kebutuhan dan karakteristik siswa mereka, serta
konteks pembelajaran kelas yang tidak sepenuhnya
dipahami oleh ChatGPT.

Penggunaan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca memang memberikan kemudahan
yang signifikan (Stutz et al., 2023). Hasil penelitian
menunjukkan-bahwa Prompt yang diberikan kepada
ChatGPT sangat penting diperhatikan untuk
memastikan bahwa soal-soal yang dihasilkan sesuai
dengan kurikulum dan dapat mengukur kompetensi
siswa secara tepat. Dalam konteks ini, peran guru
sebagai penyusun Prompt menjadi krusial untuk
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memastikan kesesuaian dengan kebutuhan
pembelajaran. ChatGPT dapat dianggap sebagai alat
bantu yang efektif dalam merampingkan proses
penyusunan soal literasi membaca, terutama ketika
diarahkan dengan Prompt yang tepat. Ketika
diberikan Prompt yang jelas terkait materi
pembelajaran, kurikulum, dan tingkat kemampuan
siswa, ChatGPT dapat menghasilkan soal-soal yang
tidak hanya memenuhi standar kurikulum, tetapi
juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Keunggulan penggunaan ChatGPT tidak hanya
terletak pada efisiensi waktu, tetapi juga pada
potensi peningkatan hasil belajar siswa dalam
literasi membaca. Baidoo-Anu & Owusu Ansah
(2023) mengungkapkan bahwa AI generatif yang
berkembang saat ini dapat digunakan dengan aman
dan konstruktif untuk meningkatkan pendidikan dan
mendukung pembelajaran Dengan
menyajikan soal-soal yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan kurikulum dan tingkat kemampuan
siswa, ChatGPT dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih terarah dan relevan (Ali et
al., 2023). Hasilnya, siswa dapat lebih mudah
memahami materi literasi membaca dan
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih
baik (Kohnke et al., 2023).

Pentingnya kemampuan generatif ChatGPT
menciptakan peluang bagi guru untuk merancang
soal-soal literasi membaca yang tidak hanya
bervariasi dalam tingkat kesulitan, tetapi juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap siswa.
Guru mengakui bahwa pelatihan pemanfaatan
ChatGPT merupakan kunci untuk mengoptimalkan
pengembangan soal literasi membaca dengan
efektif. Dengan pemahaman yang mendalam
tentang potensi ChatGPT, guru dapat lebih fleksibel
dan kreatif dalam menyusun latihan yang sesuai
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.

siswa.

Salah satu aspek unik dalam penelitian ini
adalah penemuan bahwa guru-guru umumnya

menyambut baik penggunaan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi semacam itu

diterima secara positif dalam lingkungan pendidikan.
ChatGPT memiliki potensi untuk menghasilkan soal-
soal yang dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa. Potensi dari ChatGPT ini menandakan
bahwa teknologi tersebut dapat membantu dalam

mengembangkan aspek-aspek kognitif penting
dalam proses pembelajaran. Selain itu, soal-soal
yang dihasilkan dari Prompt ChatGPT mempunyai
keunikan tersendiri dibandingkan dengan soal-soal
yang disusun secara manual oleh guru-guru.
Beberapa keuinikan soal literasi membaca yang
dihasilkan oleh ChatGPT, yaitu kecepatan dan efiensi
waktu, objektivitas, dan adaptabilitas.

Keunikan soal literasi membaca yang dihasilkan
oleh ChatGPT karena ChatGPT menggunakan
pemahaman dan pengetahuannya yang luas untuk
menghasilkan soal-soal yang beragam. Selain itu,
karena ChatGPT tidak memiliki preferensi pribadi
atau kecenderungan tertentu, soal-soal yang
dihasilkannya lebih bervariasi daripada yang disusun
secara manual oleh guru-guru. Hal ini bisa
memberikan variasi dan tantangan tambahan bagi
siswa ketika mereka belajar dan berlatih.

Selain manfaat pengembangan soal, pelatihan
terkait dengan pemanfaatan ChatGPT juga
memberikan kontribusi berharga bagi peningkatan
keterampilan guru secara keseluruhan. Sejalan
dengan temuan Halaweh (2023) bahwa pelatihan
tidak hanya memberikan wawasan tentang etika
penggunaan teknologi, tetapi juga membantu guru
memahami batasan-batasan penggunaan ChatGPT.
Hal ini membantu menciptakan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana teknologi dapat
digunakan secara efektif tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip pedagogis yang esensial.

Dengan demikian, penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran literasi membaca bukan hanya
menciptakan peluang untuk latihan mandiri yang

lebih  bervariasi, tetapi juga memperkaya
keterampilan guru dalam menyusun materi
pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan.

Pelatihan yang komprehensif dapat memastikan
bahwa guru tidak hanya menguasai ChatGPT secara
teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan
teknologi dengan kebijakan etika dan praktik terbaik
dalam pembelajaran sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

ChatGPT hadir sebagai suatu perkembangan
yang dinamis dalam ranah pendidikan di Indoensia.
Teknologi ini membawa banyak potensi dan manfaat



dalam konteks pendidikan, khususnya manfaat bagi
guru-guru dalam menyusun soal literasi membaca.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
guru mempunyai persepsi  positif terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca dengan persentase rata-rata
63,25% sangat setuju. Soal-soal yang dihasilkan
oleh teknologi ChatGPT beragam dan berpotensi
besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Namun demikian, peran esensial guru
tentunya tidak dapat digantikan dengan adanya
ChatGPT.  Guru-guru harus terampil dalam
mengevaluasi soal-soal literasi membaca yang
dihasilkan dari ChatGPT dan melakukan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa
yang heterogen.

[Selanjutnya, dengan menggunakan Prompt
yang telah di desain dengan baik, guru-guru dapat
menghasilkan soal literasi membaca yang kompleks.
Prompt yang dapat digunakan untuk menghasilkan
soal literasi membaca dibuat dengan pola,
pengantar, bentuk soal, dimensi kognitif yang
digunakan, dan jenis stimulus soal. Penggunaan
Prompt yang rinci dan detail akan mempermudah
ChatGPT menghasilkan soal yang dibutuhkan.|

Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini,
terdapat beberapa hal yang perlu penulis
rekomedasi. Pertama, dalam rangkan menyusun
soal lietrasi membaca, guru perlu mempersiapkan
terlebih dahulu kisi-kisi soal literasi membaca yang
akan dikembangkan. Kedua, guru perlu melakukan
evaluasi terhadap soal literasi membaca yang
dihasilkan ChatGPT. Ketiga, Prompt yang diperoleh
dari hasil penelitian ini bukan Prompt yang baku dan
terbaik, sehingga Prompt  tersebut dapat
dikembangkan kembali sesuai kebutuhan. Keempat,
guru perlu mendapatkan pelatihan  yang
komprehensif  terkait penggunaan  ChatGPT,
sehingga tidak hanya menguasai teknis penggunaan
ChatGPT, tetapi juga memahami etika penggunaan
dan batasan-batasannya. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan berkaitan dengan
pengembangan soal literasi membaca berbasis AI,
sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan keterampilan literasi.
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Abstract: Teachers—have—an—important—rote—in—designing—reading+~

—Ihis research
aims to find out teachers' perceptions of the use of ChatGPT in
designing reading literacy questions and examining the prompts
teachers use to design questions. This research applied questionnaire
and interview instruments involving 120 Indonesian language teachers
in Riau Province. The results show that teachers' perceptions of the
use of ChatGPT in designing reading literacy questions are generally
positive. In addition, by using well-designed prompts, teachers can
make complex reading literacy questions. However, the essential role
of teachers cannot be replaced by ChatGPT. In conclusion, amidst the
positive response to the benefits of ChatGPT, teachers must have skill
at evaluation of the reading literacy questions generated by ChatGPT
and adjust them to learning objectives and student needs.

This—study—aims—1)—to—interpret—teachers—perceptions—of—ChatGPT
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Abstrak: Guru—memiliki—peran
penting—dalam—merancang—soal
dengan—tuntutan—kurikulom-dan
dapat—mengukur—kemampuan

tantangan—tersendiri-bagi-guru-
Penelitian ini bertujuan urtuk—1)
menginterpretasikan-megetahui
persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi
membaca_dan ; —Selain—itd;

merancang soal. Penelitian ini menerapkan instrumen kuesioner dan
wawancara dengan melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia yang ada
di Provinsi Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal literasi
membaca rata-rata bersifat positif—denrgan—persentase—rata—rata
7 jo. DSelanjutaya;—dengan menggunakan pPrompt
yang telah di desain dengan baik, guru-guru  dapat
membuatrghasitkan soal literasi membaca yang kompleks. Namun
demikian, peran esensial guru tentunya-tidak dapat digantikan dengan
adanya ChatGPT. Kesimpulan, di tengah respon positif terhadap
kemanfaatan ChatGPT, Guru-guru harus terampil dalam mengevaluasi
seal-soal literasi membaca yang dihasilkan dari ChatGPT €hatGPT-dan
melakukan—penyesuatanmenyesuaikan -dengan tujuan pembelajaran
dan kebutuhan siswa. -yang-heterogen-—bBengan-demikian-pemanfaatan
ELiif A fath
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Kata kunci: persepsi guru, prompt CehattgpGPT¢,
membaca, teknologi pendidikan

soal literasi

penelitian—ini—berupaya—2)
mengkaji pPrompt yang
digunakan guru untuk
PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan
keterampilan penting untuk memperoleh
pengetahuan baru dan sebagai prasyarat untuk
mencapai keberhasilan dalam kehidupan sosial
(Smith et al., 2000; Tan gt al., 2022). Melalui

salah satu

membaca yang dominan rendah (McGaw, 2003,

2004, 2007, 2010, 2013). Hasil surveyi tersebute

mendukung statistik dari UNESCO tahun 2012 yang
menyatakan bahwa minat baca di Indonesia sangat
rendah, yaitu 1 dari 1000 penduduk (Ristanto &
Darmawan, 2020). Studi Central Connecticut State

kegiatan literasi membaca memungkinkan-pembaca
seseorang akan memperolehaya informasi dari
sebuah teks (Mudra, 2018; Ristanto et al., 2020).

University pada tahun 2016 turut memberikan
gambaran bahwa Indonesia menduduki posisi minat
baca sangat rendah berada-pada peringkat 60 dari

Kemampuan literasi membaca seyogyanya dibangun
sejak dini karena menjadi modal penting untuk
pengembangan diri siswa (Basyiroh, 2017;
Kusmana, 2017; Qumillaila et al., 2017).

61 negara (Puspita & Irwansyah, 2018).
Beberapa——-studi—mengungkapkan—bahwa
masth—rendah-—Banyak faktor yang memspengaruhi.

Kemampuan membaca yang baik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf dan
kata, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam
terhadap isi teks, penilaian kritis terhadap informasi,
serta kemampuan mengaitkan dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki (Hasanah & Warjana, 2019;
Hock & Mellard, 2005; Koyuncu & Firat, 2020;

Prawira gt al., 2018; Silinskas gt al., 2021). iki i

Mengacu pada hasil survei Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS), rata-
rata kemampuan literasi membaca siswa i
Indonesia menduduki-berada pada posisi bawah bila
dibandingkan dengan negara lain (Astuti & Raudhoh,
2021; Klymkowsky gt al., 2003; Mullis et al., 2012;

kemampuan literasi membaca siswa, salah satunya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
literasi membaca (Badrasawi & Kassim, 2020; Geske
& Ozola, 2008; Librea et al., 2023; Linnakyla” et al.,

2004; Mancilla-Martinez, 2020). Dalam konteks
tuntutan abad 21, diperlukan beberapa kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh siswa, seperti

permasalahan, kemampuan berkomunikasi secara
efektif, kolaborasi, serta potensi kreatif dan inovatif
(Harsiati, 2018; Lan & Yu, 2023). Kompetensi-
kompetensi ini telah menjadi panduan yang sangat
berharga bagi siswa dalam menghadapi persaingan
di masyarakat, baik dalam ranah profesional

2016; Ristanto gt al., 2017). Hasil riset Programme

maupun dalam kehidupan sehari-hari (Schleicher,

for International Student Assessment (PISA)
melaksanakan—riset-sejak-tahun 2000--hingga-2012
menunjukkan hal serupa, bahwa rata-rata siswa di
Indonesia mempunyai kemampuan literasi

2019).

Pelaksanaan—Kompetensi-kompetensi tersebut
bisa diukur penilaian terhadap siswa.
Penilaian yang dilakukan harus menggunakan

melalui
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instrumen yang relevan dengan tujuan yang
diinginkan. Setiap sekolah memiliki pendekatan
yang berbeda dalam menggunakan alat ukur literasi
membaca yang dianggap valid dan reliabel (Chan &
Luo, 2020; Lin & Chang, 2019). Di samping
mengadopsi instrumen yang sudah ada, para guru
juga berperan dalam mengembangkan soal literasi
membaca. Guru-gurd dapat merancang pertanyaan-
pertanyaan secara mandiri, dengan
mempertimbangkan format yang telah ditetapkan
dengan bantuan teknologi (Wood, 2021; Lai &
Bower, 2020; Morze et al., 2019).

Di Indonesia, guru memiliki peran kunci dalam
merancang instrumen penilaian literasi membaca
yang berkualitas. Namun, merancang soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi guru.
Proses merancang soal yang mencakup aspek
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir
kritis memerlukan pemahaman konseptual yang
mendalam serta kreativitas dalam merumuskan
pertanyaan yang mampu menggali pemahaman dan
keterampilan siswa dengan baik. Beberapa hasil
penelitian terkait diperoleh informasi bahwa guru
memiliki kemampuan terbatas dalam
mengembangkan soal atau instrumen penilaian
yang menuntut siswa bernalar serta mampu berpikir
tingkat  tinggi (Fischer et al.,, 2011,
ThompsonMeere, 2008; Dahlan et al., 2020).

Di era perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat, pemanfaatan alat bantu berbasis
teknologi seperti ChatGPT (Chat Generative Pre--
trained Transformer) dapat menjadi potensi dalam
mendukung pengembangan pembelajaran literasi
membaca. —ChatGPT adalah sistem kecerdasan
buatan yang terlatih untuk menghasilkan teks yang
koheren dan kreatif berdasarkan input yang
diberikan (Fergus et al., 2023; Waltzer et al., 2023;

Bi—sisi—ain;—gGuru sebagai ujung tombak
dalam penyelenggaraan pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam merancang instrumen
penilaian. Namun,—mMerancang soal literasi
membaca yang mencakup aspek pemahaman
mendalam dan kemampuan berpikir kritis bisa
menuntut kemampuan yang kompleks. Oleh karena
itu, pemanfaatan alat bantu seperti ChatGPT dapat
menjadi solusi yang menarik dalam membantu guru
merancang soal literasi membaca yang mengarah
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rudolph
et al., 2023). Penerapan ChatGPT dalam merancang
soal literasi membaca memiliki potensi untuk
mengatasi tantangan merancang soal yang
memerlukan tingkat pemahaman dan keterampilan
berpikir yang tinggi. Meskipuar—Namun demikian
dalam beberapa hasil penelitian terdapat perdebatan
mengenai reliabilitas alat ini dalam aspek tertentu
(Mills et al., 2023).

Beberapa-sPenelitian tudi-tentang pemanfaatan
ChatGPT telah dilakukan oleh para-peneliti-Setiawan
& Luthfiyani (2023); Supriyadi (2022); dan
Veddayana gt al. (2023). dDalam penelitianaya
tersebut mengungkapkan—diungkapkan bahwa
ChatGPT dapat menghasilkan tulisan yang
terstruktur dan koheren, serta dapat menghasilkan
tulisan yang berkualitas. Namun, penelitian tersebut
terbatas pada analisis tentang kemampuan ChatGPT
dalam menghasilkan tulisan yang dikembangkan
oleh siswa. Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya tidak menyajikan persepsi pengguna
baik dari kalangan siswa maupun guru, sehingga
diperlukan studi lebih mendalam tentang persepsi
pengguna dalam memanfaatkan ChatGPT. Selain
itu, studi yang telah dilakukan tersebut tidak fokus
terhadap kajian tentang keterampilan menulis soal
literasi membaca. Sedangkan datarm—penelitian ini;
peneliti-berupaya menelaah persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT untuk membantu guru dalam

Owan et al., 2023). —Keunggulan utama ChatGPT
terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan
teks yang hampir alami dan dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi, termasuk dalam merancang soal
literasi membaca. Dengan demikian, pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca
memiliki potensi untuk memberikan variasi dan
tantangan baru bagi siswa dalam mengembangkan
pemahaman terhadap teks (Xames & Shefa, 2023).

menyusun soal literasi membaca. Selanjutaya;
Ppenelitian ini juga berupaya menyajikan pPrompt
yang efektif dalam menghasilkan soal literasi
membaca melalui fitur ChatGPT.

Banyak pendidik yang telah memanfaatkan
teknologi ChatGPT sebagai alat untuk merancang
soal. Hal tersebut diperkuat dari beberapa hasil
penelitian yang telah dikemukakan di atas. Hasinya
Oleh karena itu, dapat—bisa disimpulkan bahwa
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ChatGPT dapat digunakan secara luas dalam
merancang soal literasi membaca. Namun demikian,
perlu dilakukan penelitian yang mendalam terkait
persepsi dan pemahaman guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca. Penelitian—ini—diharapkan—dapat
memberikan—gambaran—tentang—pandangan—para
pelvang—pemanfaatan—ChatGPT—dalam—proses

Dalam menulis soal literasi membaca, guru
memerlukan dimensi atau alat ukur agar soal yang
dihasilkan memenuhi standar evaluasi yang baik.
Menurut Harsiati (2018), alat ukur yang dapat
digunakan dalam menulis soal literasi membaca,
yaitu format bacaan mencakup narasi, eksposisi,
argumentasi, formulir, bagan atau tabel; tingkat
berpikir mencakup telaah informasi, pemahaman
terhadap teks, interpretasi, refleksi/evaluasi; dan
konteks isi kutipan dan tujuan kutipan.

Penelitian ini bertujuan untuk wmengungkap

METODE

Penelitian ini tergolong ke jenis
penelitian kualitatif dengan menerapkan pendekatan
studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk menyehdiki
meneliti _sebuah fenomena secara kompleksitas
(Nurahma & Hendriani, 2021; Prihatsanti; Suryrante;
&—Hendrianiet _al, 2018). Penelitian dilaksanakan
selamalebih—kurang-6-bulan,—terhitunrg-mulai bulan
Juli 2023 sfdsampai dengan Desember 2023.
Selanjutaya;—pPenelitian ini fokus pada interpretasi
yang mendalam dan komprehensif tentang persepsi
guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca dan bagaimana
guru menyusun Prompt ChatGPT dalam merancang
soal literasi membaca.

Penelitian dilaksanakan pada—jenjang—-sekelah
menengah—atas—{SMA)—dan—sekelah—menengah

dalam

SMA dengan jumtah—quru Bahasa Indonesia

mengetahuj bagaimana persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca. Adapun-dDjmensi yang digunakan

sebanyak 1569 dan 315 SMK dengan jumtak-guru
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dalam merancang soal literasi membaca mengacu
tiga indikator asesmen literasi membaca, vyaitu
meangakses dan mengambil informasi,
mengintegrasikan dan menafsirkan, serta refleksi
dan evaluasi j
Schleicher, 2019), Selain itu
bertujuan untuk mengetahui Prompt ChatGPT yang
digunakan guru dalam merancang soal literasi
membaca,

guru terkait pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca diharapkan dapat
mengidentifikasi sejauh mana penerimaan dan
kesiapan guru dalam kegunaan,—kemudahan,—dan
sikap—datam—menggunakan ChatGPT. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pandangan para guru terhadap potensi, kelebihan,
tantangan, serta peluang pemanfaatan ChatGPT
dalam proses merancang soal literasi membaca di
Indonesia. Selain itu, Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berharga dalam
pengembangan instrumen soal literasi membaca
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dengan—memahami-pPersepsi dan pandangan

menerapkan pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk merancang
dan menyusun soal literasi membaca.
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Bahasa Indonesia sebanyak 1036. Dengan demikian Not Highlight
Jadi—ttotal guru Bahasa Indonesia SMA dan SMK di Formatted: Not Highlight
Provinsi Riau berjumlah 2605. Responden dalam Formatted: Not Highlight
penelitian ini diambil melalui teknik purposive
sampling, yaitu teknik yang dilandasi tujuan dan
pertimbangan tertentu (Campbell gt al., 2020). [Formatted: Font: Italic
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1. Sekolah telah memiliki akses jaringan yang ‘ [Formatted: Not Highlight
baik sehingga memungkinkan peneliti-untuk
"""""""""" melaksanakan pengambilan data. [ Formatted: Highlight
- 2. Sekolah telah menerapkan pembelajaran [Formatted: Not Highlight
berbasis Artificial Intelligence (AI) di [Formatted: Not Highlight
berbagai mata pelajaran.
3. Guru Bahasa Indonesia yang telah
menerapkan pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini telah
memanfaatkan ChatGPT untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia.
4. Guru Bahasa Indonesia yang telah



Berdasarkan beberapa pertimbangan _dalam
penentuan responden penelitian tersebutini; maka
diperoleh data sebagai berikut_(Tabel 1)+.

Tabel 1- Responden Penelitian

No Wilavah Jumlah  Jumlah Jumlah
' Y Sekolah  Guru Responden
1. Kampar 87 265 11
2. Pekanbaru 132 408 24
Rokan 77 210 3
Hulu
4, [Indragiri 62 189 4
Hilir
5. Rokan 88 281
Hilir
6. Bengkalis 77 212
Kuantan
7. Singingi 35 163 13
8. Siak 65 217 12
9. Indragiri 49 175 3
Hulu
10. Pelalawan 49 197 14
11, Kepulauan 5, 140 9
Meranti
12. Dumai 34 148 15
Jumlah 787 2605 120

Melalui beberapa pertimbangan dan langkah
penentuan responden, wraka—penelitian ini
melibatkan 120 guru Bahasa Indonesia tingkat SMA
dan SMK di Provinsi Riau. Penentuan responden
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner tentang
akses jaringan serta pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI), dalam hal ini pemanfaatan
ChatGPT untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di
setiap sekolah.

Penelitian ini menggunakan dua instrumen,
Pertama, yaitu—1)—kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca.;_Kuesioner disebarkan kepada
115 guru Bahasa Indonesia. Kedua, 2} —dan
wawancara digunakan untuk memperkuat data
kuesioner, dilakukan terhadap 5 guru Bahasa
Indonesia.

Instrumen disajikan dengan sskala Liikert, yaitu
skala pengukuran yang dianggap sesuai untuk
menanyakan pendapat atau sikap, yaitu—skatatikert
yang terdiri dari 4-empat alternatif jawaban sebagai
berikut(Tabel 2)+.

Tabel 2- Skala Likert

No. Pernyataan Nilai
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Huda gt al., 2023)

Adapun—KkKuesioner dalam penelitian ini
mengadopsi instrumen penelitian Bonsu & Baffour-
Koduah (2023); Firat (2023); and—dan Garcia
Sénchez (2023) yang selanjutnya dimodifikasi
sesuai kebutuhan penelitian_(Tabel 3).

Tabel 3- Indikator Kuesioner

No. Indikator Butir Kuesioner
1. Kompleksitas 1

2. Kualitas 2,3,7

3. Efisiensi 5,6

4. Kreativitas 4,8,9

5. Keberlanjutan 10

(Oalahan Peneliti, 2024)

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila
instromen-tersebut-dapat mengukur sesuatu dengan
tepat. Sebelum kuesioner digunakan dalam
penelitian-ini, pereliti-telah medilakukan uji validitas
melalui penilaian professional judgment- pleh
Berdasarkan—peniatan—33tiga orang ahli. dDari 15
item kuesioner, 10 item kuesioner dinyatakan valid
dan sesuai untuk kebutuhan penelitian ini.

Reliabilitas  instrumen  kuesioner  dalam
penelitian ini dinyatakan melalaui koefisien
Cronbach’s Alpha berdasarkan batas terendah
reliabilitas 0,7 (Kilic, 2016), Berdasarkan hasil

analisis reliabilitas instrumen kuesioner, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha=—0,896 dengan kategori
sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa 10 item kuesioner reliabel.

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
bantuan fplatform Ggoogle Fform sehingga
memudahkan guru dalam menjawab sederet

pertanyaan yang penulis—diajukan. Tautan geegle
Google Fform disebarkan langsung kepada guru

penelitian melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia tingkat SMA
dan SMK. Penyebaran ini dilakukan secara bertahap,
yaitu-selama 10 kali pertemuan MGMP Guru Bahasa
Indonesia tingkat SMA dan SMK di Provinsi Riau.
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Penelitian ini juga memanfaatkan instrumen
wawancara yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang berbagai——mekanisme
pemanfaatan ChatGPT, termasuk Prompt yang
digunakan oleh guru sebagai kata kunci dalam
merancang soal literasi membaca. Panduan yang
digunakan dalam proses wawancara meliputi
beberapa indikator, yaitu kompleksitas, validitas
soal, efisiensi, variasi konten, adaptabilitas,
keandalan s dan stabilitas sistem. Sebelum panduan
wawancara digunakan, peneliti—telah—medilakukan
validasi konstruk dengan tujuan untuk memastikan
keakuratan, kredibilitas, dan meningkatkan
keefektifan pengumpulan data.

Wawancara dilaksanakan secara terbuka
dengan memanfaatkan  WhatsApp  sehingga
memungkinkan efisiensi waktu, tempat, biaya, dan
data yang akurat (Kaufmann & Peil, 2020; Maeng et
al., 2016). Pelaksanaan—wWawancara dilakukan
bersama—kepada 5 guru Bahasa Indonesia melalui
kegiatan Focus Group Discussion_(FGD) dengan
panggilan Group WhatsApp. Setiap peserta
mempunyai kesempatan yang sama untuk
memberikan tanggapan atau jawaban. atas
pertanyaan—yang-diajukan—elehpeneliti—Data yang
dikumpulkan melalui kegiatan—Fecus—Group
Diseussion—__merupakan tanggapan guru Bahasa
Indonesia terkait pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca. Melalui kegiatan
ini, peneliti-dapat mengdiinterpretasikan berbagai
mekanisme pemanfaatan ChatGPT, termasuk
pPrompt yang digunakan oleh guru sebagai kata
kunci atau perintah yarg—-digurakan—dalam

merancang soal literasi membaca.

Selanjutaya,—dData an terkumpul dari
kegiatan Feeus-Group-Discussion— divalidasi dengan
prosedur sebagai berikut:.,

1. Semua tanggapan dan jawaban dari peserta
selama FGD ditranskripsi secara lengkap.

2. Mengorganisir—Mengelompokkan, transkrip
berdasarkan pertanyaan yang diajukan dan
jawaban yang diberikan oleh masing-masing
peserta.

3. Setiap jawaban diberi label dengan identitas
peserta (Responden 1, 2, 3, 4 dan 5) untuk
kemudahan analisis dan interpretasi.

4. Mengelompokkan tanggapan yang memiliki
kesamaan untuk mempermudah interpretasi
data.

5. Melakukan analisis isi untuk memahami
konteks dan makna dari setiap tanggapan
peserta.

6. Menggunakan triangulasi untuk memvalidasi
temuan dengan membandingkan data dari
FGD dengan sumber data lain, seperti
literatur —yang relevan dan  observasi
langsung terhadap praktik penggunaan
ChatGPT dalam merancang soal literasi
membaca.

7. Mengirimkan ringkasan hasil analisis kepada
peserta untuk memastikan bahwa
interpretasi peneliti sesuai dengan
pengalaman dan pandangan para guru.

8. Interpretasi data dengan menyertakan
kutipan langsung dari peserta untuk
mendukung temuan dan memberikan
gambaran yang lebih jelas.

Proses analisis data kuantitatif dilakukan
dengan teknik analisis data deskriptif. Hal ini untuk
mengetahui persentase persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca. Pada tahap ini penelit
mengumputkan-dikumpulkan dan menydsuna-disusun
semua data hasil penyebaran kuesioner. Data yang
telah—tersusun diolah dengan mengelompokkan,
memilah,  mengkategorikan, dan melakukan
penghitungan untuk menjawab rumusan masalah.

Selanjutnya—dData kualitatif diperoleh melalui
kegiatan FGD dan menjatani-tinjauan menyeluruh,
pengkodean, dan pengorganisasian untuk

i ur B B
konsistensi kode, sehingga diperoleh informasi-
informasi penting yang diperiukan dalam penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ASTE

Persepsi Guru Fterhadap Pemanfaatan
ChatGPT dalam Merancang Soal Literasi
Membaca

Guru yang memiliki keterampitan-literasi teknologic
secara baik lebih memahami pemanfaatan ChatGPT;
dalam merancang soal literasi membaca. Guru-guru
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Bahasa Indonesia melihat potensi ChatGPT sebagai
alat tambahan untuk meningkatkan kreativitas dan
kualitas soal. Berdasarkan penyebaran kuesioner
tentang persepsi guru terhadap pemanfaatan
ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca,
maka—diperoleh data sebagai—berikutsebagaimana
Tabel 4+.

Tabel 4- Persepsi Guru Fterhadap Pemanfaatan

ChatGPT
Responses
No. Statements 3s S N _ TS STS
1. Kompleksitas 74,2 21,7 3,3 0,8 0,0

Keterampilan

dan mempersiapkan mereka untuk
pemahaman teks yang lebih kompleks”

«

Bagi para guru, ChatGPT menjadi salah satu
platform yang mudah digunakan dan memberikan
dukungan dalam berbagai aspek pembelajaran.
ChatGPT dirancang untuk memberikan respon yang
terasa lebih manusiawi, sehingga guru-guru merasa
lebih nyaman dan terlibat dalam percakapan.

Responden 4
.'Kebanyakan dari  kami, para guru
menggunakan ChatGPT versi gratis. Meskipun
versi gratis kami merasakan manfaat yang

2. Bberpikir tingkat 89,2 8,3 2,5 0,0 0,0 sangat besar dari ChatGPT dan beberapa
tinggi alasan kami menggunakan ChatGPT daripada
3. Validitas soal 6,7 10,0 18,3 63,3 1,7 Al lainnya karena ChatGPT memberikan
4. Variasi soal 93,3 42 1,7 0,0 0,8 Jjawaban yang fleksibel, responnya seperti
5. [Efisiensi 958 2,5 00 1,7 0,0 manuisa, dan dapat memberikan jawaban yang
6. Peran guru i,7 00 1,7 85,8 10,8 lebih variatif dan kreatif”
7. {jpakfh K“rt'k““.‘m 15,8 12,5 10,0 51,7 10,0 :
) ‘ iliha ari sudut pandang keterampilan
an kompetensi Dilihat dari dut d ket il
8. Hasil belajar 71,7 18,3 4,2 4,2 1,7 L . .
berpikir tingkat tinggi, 89,2% guru-gury percaya
g. MenurutAnda, g8 67 17 08 0,0
* Variasi konten ’ 1 ’ ’ ’ bahwa ChatGPT dapat menghasilkan soal literasi

10. Pelatiha 93,3 6,7 0,0 0,0 0,0 membac ng sesuai dengan keterampilan berpikir

(Oalahan Peneliti, 2024)

Umumnya, persepsi guru terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca bersifat positif. Guru-guru Bahasa
Indonesia melihat pemanfaatan ChatGPT sebagai
inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dari hasil penyebaran kuesioner,
diperoleh  74,2% guru menegaskan bahwa
pemanfaatan ChatGPT sangat membantu dalam
merancang soal literasi membaca. Hal ini
dikarenakan fitur ChatGPT dapat memberikan
kompleksitas soal literasi membaca. Selain itu,
beberapa guru menegaskan tentang kompleksitas
ChatGPT sebagai berikut.+

Responden 1
_"Saya percaya bahwa penggunaan ChatGPT
dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan  kompleksitas  soal literasi
membaca karena ChatGPT memiliki
kemampuan untuk menghasilkan teks yang
kompleks dan beragam”

Responden 3
__"ChatGPT memiliki akses terhadap kosakata
yang luas, memungkinkan kami sebagai guru
untuk memperkenalkan kata-kata dan frasa
yang mungkin tidak umum dalam
pembelajaran sehari-hari. Tentunya, hal ini
dapat membantu meningkatkan kosakata siswa

tingkat tinggi. Meskipun demikian, sebagai guru
mereka —harus dapat memilah kembali soal-soal
yang sesuai dengan materi pelajaran dan
kemampuan siswa. Hal—ini—terungkap—dDari hasil
penyebaran kuesioner, bahwa—63,3% guru tidak
setuju dengan kesahihan soal literasi membaca yang
dihasilkan oleh ChatGPT. Artinya, perlu peninjauan
ulang terhadap soal literasi membaca agar soal yang
disajikan kepada siswa memiliki konteks yang sesuai
dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan;.
sehingga-Dengan demikian, siswa dapat mengaitkan
informasi dari teks dengan konsep-konsep yang
telah dipelajari. Berkenaan dengan kemampuan
ChatGPT dalam menghasilkan soal literasi membaca
yang sesuai dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi serta kesahihannya, beberapa guru*
memberikan pendapat sebagai berikut.+

Responden 5
"ChatGPT memiliki kemampuan untuk
menghasilkan teks kompleks dan dapat
digunakan untuk merancang pertanyaan yang.
mendorong siswa mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis, evaluasi, sintesis, dan kreativitas”
<
Responden 1
"Menurut saya, ChatGPT dapat merancang soal
literasi membaca yang memerlukan siswa
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berpikir kritis terkait dengan tema, pesan, atau
implikasi dari teks yang mereka baca. Namun,
soal literasi membaca yang dihasilkan ChatGPT
harus dievaluasi kembali agar lebih terstruktur
dan tidak melenceng dari kemampuan siswa”

Responden 2
“"Biasanya soal literasi membaca yang dihasilkan
dari ChatGPT akan kami evaluasi kembali
bersama komunitas belajar guru untuk
memastikan kesahihan soal tersebut”

Berkenaan dengan variasi soal literasi
membaca yang dihasilkan ChatGPT, sebanyak
93,3% guru berpendapat sangat setuju bahwa
ChatGPT memiliki kemampuan menghasilkan soal
literasi membaca yang bervariasi. Selain itu,
ChatGPT mampu untuk membuat berbagai jenis soal
yang mencakup berbagai aspek literasi membaca.
Hal ini sebagaimana diungkapkan guru sebagai
berikut.+

Responden 5
"ChatGPT dapat digunakan untuk menciptakan
soal literasi membaca yang melibatkan
permainan bahasa, metafora, atau pemilihan
kata-kata yang kreatif. Hal ini dapat
meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi
literasi membaca”

Efeisiensi waktu terhadap suatu pekerjaan yang
dibantu dengan adanya teknologi seyogyanya
berterima—pisa diterima oleh bagi—setiap orang.
Sama halnya dengan pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca, 95,8% guru
meyakini bahwa ChatGPT dapat memberikan
efisiensi waktu dalam pengembangan soal literasi
membaca. Namun, efisiensi waktu yang dihasilkan
oleh ChatGPT tidak dapat menggantikan peran guru
dalam merancang pembelajaran yang kontekstual
dan relevan. Terdapat 85,8% guru yang raerasa
tidak setuju apabila ChatGPT dianggap dapat
menggantikan peran guru dalam mengembangkan
soal literasi membaca. Artinya, evaluasi dan
penyempurnaan terus-menerus terhadap soal-soal
literasi membaca masih tetap menjadi tanggung
jawab guru untuk memastikan kualitas
pembelajaran yang optimal. Temuan ini dibuktikan
dari—beberapadengan —ungkapan beberapa guru,
yaitu sebagai berikut:.

Responden 2

"ChatGPT dapat menghasilkan soal literasi
membaca secara otomatis, sehingga

mengurangi waktu yang biasanya diperlukan
untuk menyusun soal secara manual”
<
Responden 1
"Dengan adanya ChatGPT, kami selaku guru
dapat dengan cepat menghasilkan soal literasi«
membaca yang bervariasi tingkat kesulitannya,
mulai dari mudah hingga tingkat tinggi, sesuai
dengan kebutuhan siswa”
<
Responden 3

"Menurut kami, meskipun ada potensi<

penghematan waktu, guru tetap perlu

melakukan evaluasi dan penyempurnaan
terhadap soal-soal yang dihasilkan oleh

ChatGPT. Jadi, kami berpendapat bahwa peran

guru tidak dapat digantikan oleh ChatGPT atau

teknologi canggih lainnya”

ChatGPT mencerminkan kemajuan dalam
pemahaman bahasa alami melalui model komputer.
Hal ini memungkinkan ChatGPT unrtuk-menghasilkan
teks dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi; yang
berguna dalam berbagai kebutuhan, termasuk
perancangan soal literasi membaca. Namun
demikian, ChatGPT tentunya—tidak dapat berdiri
sendiri bagi perkembangan siswa, terlebih dalam
penyesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku.
Sebanyak 51,7% guru menyatakan bahwa ChatGPT
tidak dapat menghasilkan soal literasi membaca’
sesuai dengan kurikulum dan kompetensi siswa
dengan beberapa alasan sebagai berikut:,
Responden 4

“"Berdasarkan  pengalaman  kami  dalam

merancang soal literasi membaca, ChatGPT

tidak mampu menghasilkan soal literasi
membaca yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan kompetensi siswa, perlu

peninjauan ulang terhadap perintah yang
digunakan”
-
Responden 3
"Menggunakan ChatGPT memang sangat<
memudahkan, dan untuk menghasilkan soal
literasi membaca yang sesuai dengan
kurikulum dan kompetensi siswa periu
petunjuk dan panduan yang jelas, Hal ini
kepada—ChatGPT—untuk memastikan bahwa
soal-soal yang dihasilkan mencakup materi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
dan tingkat kemampuan siswa”
Responden 1
“"Biasanya, kami selaku guru-guru telah
menyusun semacam Prompt yang berisi
perintah kepada ChatGPT untuk menghasilkan
soal literasi membaca yang sesuai”

<
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ChatGPT dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran literasi membaca.
Dengan memanfaatkan ChatGPT, 71,7% guru
sangat setuju bahwa ChatGPT dapat digunakan
untuk menyediakan latihan mandiri kepada siswa.
Soal-soal yang dihasilkan dapat menjadi alat bantu
yang efektif untuk memberikan umpan balik instan
kepada siswa.; Selain itu, soal yang dihasilkan
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan pemahaman secara cepat.
Kegiatan semacam ini tentunya membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan
tersebut diperkuat dengan pendapat guru Bahasa
Indonesia sebagai berikut:.

Responden 2
"Dengan memanfaatkan ChatGPT, saya dapat
membuat pertanyaan analitis, sintetis, dan
evaluatif sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa”

ChatGPT memiliki potensi besar dalam
memberikan variasi soal literasi membaca sesuai
dengan kebutuhan siswa yang heterogen. Dengan
kemampuannya menghasilkan teks dalam berbagai
gaya dan tingkat kesulitan, ChatGPT memungkinkan
guru untuk merancang soal-soal literasi membaca
yang dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman, minat, dan gaya belajar siswa yang
berbeda. Sebanyak 90,8% guru sangat setuju,
bahwa dengan kemampuan generatifnya, ChatGPT
dapat menciptakan berbagai jenis pertanyaan,
latihan, materi literasi membaca, dan dapat
disesuaikan dengan tingkat pemahaman, minat,
serta gaya belajar siswa yang bersifat heterogen.
Temuan tersebut diperkuat dengan beberapa
pendapat sebagai berikut.+

Responden 5
“"Dalam sekali input Prompt atau perintah,
ChatGPT dapat menghasilkan soal literasi
membaca yang bervariasi, menyesuaikan tingkat
kesulitan, dan mampu mengakomodasi gaya
belajar siswa yang berbeda-beda’;

Responden 1
"Di kelas saya, siswanya sangat beragam,
dengan adanya ChatGPT sangat membantu saya
untuk merancang soal yang bervariasi”

Melalui pelatihan pemanfaatan ChatGPT, guru
dapat mengoptimalkan pengembangan soal literasi
membaca dengan efektif. Sebanyak 93,3% guru
sangat setuju bahwa pelatihan tentang pemanfaatan
ChatGPT memberikan kontribusi yang sangat

berharga bagi keterampilan guru dalam merancang
soal literasi membaca. Pelatihan yang komprehensif
memberikan pemahaman mendalam kepada guru
tentang cara memanfaatkan ChatGPT secara efisien,
menciptakan soal-soal literasi membaca yang
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal
ini senada dengan ungkapan beberapa guru sebagai
berikut.+
Responden 2
"Kami sangat setuju bahwa pelatihan tentang+
pemanfaatan ChatGPT akan memberikan
pemahaman mendalam tentang kemampuan
dan keterbatasan ChatGPT, serta memberikan
panduan tentang cara terbaik menyusun Prompt
untuk mencapai hasil yang diinginkan”

Selain itu, pelatihan dapat memberikan
wawasan tentang etika penggunaan teknologi,
membantu guru memahami batasan penggunaan«
dan mengajarkan praktik terbaik dalam konteks
pembelajaran. Hal ini tentunya sangat penting untuk
memastikan bahwa penggunaan ChatGPT oleh guru
tidak hanya memberikan hasil yang efektif secara
pendidikan tetapi juga etis dalam pemanfaatannya.

Prompt ChatGPT dalam Merancang Soal
Literasi Membaca

Prompt ChatGPT merujuk pada baris perintah
atau tuntunan yang digunakan untuk berinteraksi
dengan sistem operasi atau program melalui
antarmuka teks. Berdasarkan hasil wawancara
ditaksanakan-secara terbuka dengan beberapa guru-
gure Bahasa Indonesia di Provinsi Riau, peneliti
memdiperoleh pPrompt yang biasa digunakan oleh
guru-guru dalam merancang soal literasi membaca.
Prompt 1: "Kamu akan berperan sebagai guru

Bahasa Indonesia tingkat SMA/SMK yang
akan melaksanakan assesment. Mulai
sekarang kamu membuat soal objektif
Bahasa Indonesia dengan dimensi«
kognitif C5, topiknya tentang cerita
rakyat dan pastikan cuplikan cerita yang
disajikan 2-3 paragraf”

Prompt 1 di atas merupakan salah satu contoh
pPrompt vyang biasa digunakan guru Bahasa4
Indonesia untuk menyajikan soal objektif dengan
menerapkan dimensi  kognitif C5. Dengan
menggunakan pPrompt tersebut, guru-gurs -mampu
membuat soal-soal objektif Bahasa Indonesia
tingkat SMA/SMK yang menguji kemampuan siswa
pada dimensi kognitif C5 (Aanalisis). Secara umum,
soal literasi membaca yang dihasilkan dari Prompt
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tersebut hanya digunakan sebagai kerangka awal,
sehingga guru-guru bersama kelompok belajar
dapat mengevaluasi kembali sebelum diujikan
kepada siswa.

Prompt 2: "Kamu adalah seorang &guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan
lulusan  Master Bahasa Indonesia.
Pandulah saya untuk menyusun Kisi-kisi
soal objektif dengan topik Puisi Rakyat,
saya menginginkan soal berdimensi
kognitif C5 dan C6”

Prompt 2 di atas merupakan salah satu contoh
pPrompt vyang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun Kkisi-kisi soal literasi
membaca dengan menerapkan dimensi kognitif C5
dan C6. Dengan menggunakan pPrompt tersebut,
guru-guru dengan mudah menyusun Kkisi-kisi soal
sehingga dapat dijadikan sebagai
menguji pemahaman dan kemampuan analisis siswa
dalam memahami puisi rakyat.

Prompt 3: “(Stimulus)
Berdasarkan teks laporan hasil observasi
di atas, buatlah 5 soal pilihan ganda (A-
E) dengan menerapkan dimensi kognitif
Cs”

Prompt 3 di atas merupakan salah satu contoh
pPrompt yang biasa digunakan guru Bahasa
Indonesia untuk menyusun soal literasi membaca
dengan menerapkan dimensi kognitif C5. Namun,
dalam penggunaannya para guru harus
mempersiapkan cuplikan yang akan dijadikan soal
berdimensi kognitif C5. Dengan menggunakan
pPrompt tersebut, ChatGPT dapat membuatkan soal
pilihan ganda berdasarkan cuplikan yang disajikan.

acuan untuk

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca umumnya bersifat
positif. Dalam konteks keterampilan berpikir tingkat
tinggi, guru-guru cenderung melihat potensi
ChatGPT untuk menghasilkan soal-soal literasi
membaca yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa (Baidoo-Anu & Owusu Ansah,
2023). Namun, para guru juga menyadari
pentingnya peran mereka dalam menilai kecocokan
soal-soal yang dihasilkan oleh ChatGPT dengan
materi pelajaran yang sedang diajarkan. Rathod
(2023) mengungkapkan bahwa pemanfaatan
ChatGPT perlu pengawasan dan peninjauan

mendalam terhadap hasil yang diberikan. Oleh
karena itu, kemampuan guru untuk memilah
kembali soal-soal, memastikan relevansi dengan
kurikulum, dan menyesuaikan tingkat kesulitan
dengan kemampuan siswa tetap menjadi aspek
penting dalam penggunaan ChatGPT di konteks
pendidikan.

Keberagaman soal yang dihasilkan oleh
ChatGPT memberikan nilai tambah dalam konteks
pembelajaran literasi membaca. Latihan
pemahaman bacaan yang dibuat oleh ChatGPT
menyediakan materi berkualitas tinggi untuk pelajar
(Xiao gt al., 2023). Selain itu, guru-guru mengakui
efisiensi waktu yang ditawarkan oleh ChatGPT
sehingga merasakan manfaat signifikan dalam
pengembangan soal literasi membaca. Dalam
perspektif ini, penggunaan teknologi seperti
ChatGPT memungkinkan penghematan waktu yang
dapat dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan lain
dalam perencanaan pembelajaran (Chinonso gt al.,
2023). Meskipun demikian, bahwa peran guru dalam
merancang pembelajaran kontekstual dan relevan
tidak dapat digantikan oleh teknologi, seperti
ChatGPT. ChatGPT dapat mengubah model
pengajaran tradisional, tetapi guru tetap akan
memainkan peran yang tak tergantikan dalam
banyak aspek pendidikan (Fan et al., 2023). Guru
memiliki keahlian dalam memahami kebutuhan dan
karakteristik siswa mereka, serta konteks
pembelajaran kelas yang tidak sepenuhnya
dipahami oleh ChatGPT.

Penggunaan ChatGPT dalam merancang soal
literasi membaca memang memberikan kemudahan
yang signifikan (Stutz et al., 2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pPrompt vyang diberikan
kepada ChatGPT sangat penting diperhatikan untuk
memastikan bahwa soal-soal yang dihasilkan sesuai
dengan kurikulum dan dapat mengukur kompetensi
siswa secara tepat. Dalam konteks ini, peran guru
sebagai penyusun pPrompt menjadi krusial untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan
pembelajaran. ChatGPT dapat dianggap sebagai alat
bantu yang efektif dalam merampingkan proses
penyusunan soal literasi membaca, terutama ketika
diarahkan dengan pPrompt yang tepat. Ketika
diberikan pPrompt vyang jelas terkait materi
pembelajaran, kurikulum, dan tingkat kemampuan
siswa, ChatGPT dapat menghasilkan soal-soal yang
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tidak hanya memenuhi standar kurikulum, tetapi
juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Keunggulan penggunaan ChatGPT tidak hanya
terletak pada efisiensi waktu, tetapi juga pada
potensi peningkatan hasil belajar siswa dalam
literasi membaca. Baidoo-Anu & Owusu Ansah
(2023) mengungkapkan bahwa generative AI
generatifyang berkembang saat ini dapat digunakan
dengan aman dan konstruktif untuk meningkatkan
pendidikan dan mendukung pembelajaran siswa.
Dengan menyajikan soal-soal yang dirancang sesuai
dengan  kebutuhan  kurikulum dan tingkat
kemampuan siswa, ChatGPT dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih terarah dan
relevan (Aljet al., 2023). Hasilnya, siswa dapat lebih
mudah memahami materi literasi membaca dan
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih
baik (Kohnke gt al., 2023).

Pentingnya kemampuan generatif ChatGPT
menciptakan peluang bagi guru untuk merancang
soal-soal literasi membaca yang tidak hanya
bervariasi dalam tingkat kesulitan, tetapi juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap siswa.
Guru mengakui bahwa pelatihan pemanfaatan
ChatGPT merupakan kunci untuk mengoptimalkan
pengembangan soal literasi membaca dengan
efektif. Dengan pemahaman yang mendalam
tentang potensi ChatGPT, guru dapat lebih fleksibel
dan kreatif dalam menyusun latihan yang sesuai
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.

Salah satu aspek unik dalam penelitian ini
adalah penemuan bahwa guru-guru umumnya
menyambut baik penggunaan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi
diterima secara positif dalam lingkungan pendidikan.
ChatGPT memiliki potensi untuk menghasilkan soal-
soal yang dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa. Potensi dari ChatGPT ini menandakan
bahwa teknologi tersebut dapat membantu dalam
mengembangkan aspek-aspek kognitif penting
dalam proses pembelajaran. Selain itu, soal-soal
yang dihasilkan dari pPrompt ChatGPT mempunyai
keunikan tersendiri dibandingkan dengan soal-soal
yang disusun secara manual oleh guru-guru.
Beberapa keuinikan soal literasi membaca yang
dihasilkan oleh ChatGPT, yaitu kecepatan dan efiensi
waktu, objektivitas, dan adaptabilitas.

semacam itu

Guru-guru  lebih  memilih  menggunakan
ChatGPT dibandingkan splatforms Al lainnya karena-
ChatGPT dikenal memiliki kemampuan generatif
yang unggul dalam menghasilkan soal-soal literasi
membaca yang berkualitas tinggi dan relevan
dengan kurikulum. Keunggulan ini termasuk variasi
dalam tingkat kesulitan dan kedalaman soal yang
dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa
secara efektif. Survei yang dilakukanandola (2023 )
terhadap 33 taruna dalam ranah pendidikan
pemanfaatan ChatGPT  lebih unggul 5%
dibandingkan tanpa menggunakan ChatGPT. Para
guru memilih ChatGPT karena kemudahannya dan
kompetensi  digital yang diperlukan  untuk
menggunakannya secara etis dan efektif YKohnke et
al., 2023

Para guru memilih ChatGPT karena implikasi
dan manfaat praktisnya yang signifikan dalam dunia
pendidikan (Mondal et al., 2023), ChatGPT ini tidak
hanya membantu mengurangi beban akademis yang
terlalu berat dengan menyediakan dukungan dalam
tugas-tugas rutin, tetapi juga memungkinkan guru
untuk menciptakan konten yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa. Selain itu, kemampuan
ChatGPT dalam memberikan penjelasan dan
jawaban secara cepat dan akurat. Yadav et al.
(2023), mengungkapkan bahwa para guru memilih
ChatGPT daripada AI lainnya karena ChatGPT lebih
gesit dan efisien dalam memproses perintah yang
diajukan. Selain itu, antarmuka ChatGPT yang user-
friendhymudah digunakan, dan kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai pPrompt
membuatnya lebih mudah digunakan oleh guru.
Menurut Yandola (2023), ChatGPT menawarkan
keunggulan seperti skalabilitas, kecepatan respons,
penghematan waktu, terstruktur, singkat, dan
kejelasan pesan.

Meskipun rata-rata guru  menggunakan
ChatGPT versi gratis, tetapi para guru telah
mendapatkan hasil yang memadai. Dalam studinya
Gilson et al. (2023), mengungkapkan bahwa
ChatGPT mencapai akurasi 44%, 42%, 64,4%, dan
57,8% pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
melalui versi gratis. Selanjutnya, Waltzer et al.,
(2023), mengungkapkan bahwa guru-guru yang
telah menggunakan ChatGPT mencapai akurasi
hingga 70%. Versi gratis ChatGPT, memberikan
jawaban yang akurat untuk pertanyaan-pertanyaan
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khusus, sehingga meningkatkan keakuratannya
dibandingkan dengan pertanyaan-pertanyaan
respon bebas (Leon & Vidhani, 2023),

umumnyaata-rata guru mempunyai persepsi positif
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam merancang

soal literasi membaca. denganpersentaserata—+ata

Keunikan soal literasi membaca yang dihasilkan
oleh ChatGPT karena €hatGPT—menggunakan
pemahaman dan pengetahuanaya yang luas untuk
menghasilkan soal-soal yang beragam. Selain itu,
karena—ChatGPT tidak memiliki preferensi pribadi
atau kecenderungan tertentu.; Ssoal-soal yang
dihasilkannaya lebih bervariasi daripada yang disusun
secara manual oleh guru-guru. Hal ini bisa
memberikan variasi dan tantangan tambahan bagi
siswa ketika mereka belajar dan berlatih.

Selain manfaat pengembangan soal, pelatihan
terkait dengan pemanfaatan ChatGPT juga
memberikan kontribusi berharga bagi peningkatan
keterampilan guru secara keseluruhan. Sejalan
dengan—temuan—Halaweh (2023) mengemukakan
bahwa pelatihan tidak hanya memberikan wawasan
tentang etika penggunaan teknologi, tetapi juga
membantu guru memahami batasan-batasan
penggunaan ChatGPT. Hal ini membantu
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
secara efektif tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
pedagogis yang esensial.

Dengan demikian, penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran literasi membaca bukan hanya
menciptakan peluang untuk latihan mandiri yang

lebih  bervariasi, tetapi juga memperkaya
keterampilan guru dalam menyusun materi
pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan.

Pelatihan yang komprehensif dapat memastikan
bahwa guru tidak hanya menguasai ChatGPT secara
teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan
teknologi dengan kebijakan etika dan praktik terbaik
dalam pembelajaran sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

ChatGPT  yang hadir sebagai Suatd
perkembangan yang dinamis dalam ranah
pendidikan di Indonesia ensia- Teknologi—ini

membawa banyak potensi dan manfaat, dalam
kenteks—pendidikan,—khususnya manfaat-bagi guru-

guru dalam menyusun soal literasi membaca. Hasi

peneltior—i—menunjukkan——bahwa—rPada

63;25% sangat—setuju-—Soal-soal yang dihasilkan
oleh teknologi ChatGPT beragam dan berpotensi
besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Namun demikian, peran esensial guru
tentunya—tidak dapat digantikan dengan adanya
ChatGPT.  Guru-gura  harus terampil dalam
mengevaluasi soal-soal literasi membaca yang
dihasilkan ChatGPT dan melakukan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa
yang heterogen.

DSelanjutaya;,—dengan menggunakan pPrompt
yang telah di-desain dengan baik, guru-guru dapat
menghasilkan soal literasi membaca yang kompleks.

Prompt yang dapat—digunakan para guru untuk
menghasilkan soal literasi membaca dibuat dengan
pola, pengantar, bentuk soal, dimensi kognitif yang
digunakan, dan jenis stimulus soal. Penggunaan
pPrompt yang rinci dan detail mempermudah
ChatGPT menghasilkan soal yang dibutuhkan.

Saran

Walaupun kemanfaatan ChatGPT _mendapat
tanggapan positif oleh sebagian besar guru, dalam
menyusun soal literasi membaca guru perlu
mempersiapkan terlebih dahulu kisi-kisi soal literasi
membaca yang dikembangkan, melakukan evaluasi
terhadap soal literasi yang dihasilkan, dan
mengembangkan prompt sesuai _kebutuhan.
Sekolah hendaknya mulai berinisiatif memberikan
pelatihan yang komprehensif berkaitan dengan
ChatGPT kepada guru sehingga tidak hanya
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menguasai teknis penggunaan ChatGPT, tetapi juga
memahami__etika penggunaan _dan _batasan-
batasannya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan berkaitan dengan pengembangan soal
literasi membaca berbasis AI agar dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan keterampilan literasi.
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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi guru terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam
merancang soal literasi membaca dan mengkaji prompt yang digunakan guru untuk merancang soal.
Penelitian ini menerapkan instrumen kuesioner dan wawancara dengan melibatkan 120 guru
Bahasa Indonesia yang ada di Provinsi Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam merancang soal literasi membaca rata-rata bersifat positif.
Dengan menggunakan prompt yang telah didesain dengan baik, guru dapat membuat soal literasi
membaca yang kompleks. Namun demikian, peran esensial guru tidak dapat digantikan dengan
adanya ChatGPT. Kesimpulan, di tengah respon positif terhadap kemanfaatan ChatGPT, guru harus
terampil dalam mengevaluasi soal literasi membaca yang dihasilkan dari ChatGPT dan
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa.

Keywords
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